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ABSTRAKSI 
 
Dina Magdalena Lungkang, E13111002. Judul Skripsi: “Pengaruh 
Agreement on Agriculture WTO  terhadap Kebijakan Pangan Jerman”. Di bawah 
bimbingan Prof. Dr., H. Mappa Nasrun, MA, sebagai pembimbing I dan Muh. 
Ashry Sallatu, S.Ip, M.Si, sebagai pembimbing II. 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan 
mengenai sejauh mana Agreement on Agriculture (AoA) mempengaruhi kebijakan 
pangan Jerman. Selain itu juga bertujuan untuk mendapat gambaran mengenai 
kebijakan pangan yang diterapkan Jerman sebagai salah satu negara maju di 
kawasan Eropa. Adapun metode penelitian yang digunakan oleh Penulis ialah 
metode penelitian deskriptif eksplanatif. 
Hasil penelitian dari skripsi memperlihatkan bahwa kebijakan pertanian 
Jerman yang berlandaskan Common Agricultural Policy Uni Eropa telah 
diupayakan untuk selaras dengan ketiga pilar AoA tersebut. Upaya liberalisasi 
pertanian yang diterapkan melalui pilar-pilar AoA di Jerman tergolong cukup 
baik, meskipun konsistensi pelaksanaannya masih fluktuatif, terutama ketika 
diperhadapkan dengan situasi surplus yang berpotensi merugikan para petani di 
Jerman. 
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ABSTRACTION 
 
Dina Magdalena Lungkang, E13111002. Thesis with the title : “The 
Impact of WTO Agreement on Agriculture on German Agriculture Policy”. Under 
the guidance of Prof Dr. H. Mappa Nasrun, MA, as a supervisor I and Muh. 
Ashry Sallatu, S. Ip, M.Si, as supervisor II. 
This thesis aims to identify and explain the extent to which the Agreement 
on Agriculture (AoA) affects the agricultural policies of Germany. It also aims to 
get an overview of agriculture policy that is applied in Germany as one of the 
developed countries in the European. The research method used by writer is 
descriptive explanative. The thesis discusses the implementation of the pillars of 
the AoA in Germany, and the dynamics of German agricultural policy itself. As 
an international organization, the WTO aims to reduce distortions in global trade 
and to encourage member states implement liberalization in sectors which have 
close correlation with trading. Agriculture is one of the highlights in WTO 
negotiations, in effort to liberalize the world trade system. 
The results of the author research showed that Germany as a WTO 
member, and is also a member of the European Union, seeks to liberalize the 
agricultural sector by implementing the three pillars of AoA. German agricultural 
policies that are based on the EU’s Common Agricultural Policy, attempt to be 
aligned with the pillars of AoA. The implementation of agricultural liberalization 
through those pillars in Germany is proper already, although the consistency of 
implementation is still volatile, especially when confronted with a situation of 
surplus that could potentially harm the farmers in Germany.  
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KATA PENGANTAR 
 
Puji Tuhan. 
 Segala puji dan syukur untuk Sang Pemilik Semesta, yang sekali lagi 
membuktikan betapa besar kasih setia-Nya. Yang sekali lagi memperlihatkan 
bahwa tak ada hal yang tak bisa dilalui bersama Ia Sang Pemilik Kesempurnaan. 
Ia yang telah mempertemukan penulis dengan orang-orang yang kemudian sedikit 
banyak berkontribusi dalam penyusunan skripsi ini. Orang-orang yang kemudian 
penulis rasa, perlu disebutkan dalam kata pengantar ini untuk diucapkan terima 
kasih. 
 Ucapan terima kasih pertama tentu saja, diperuntukkan kepada kedua 
orang tua penulis; M. Dody Lungkang dan Christina M. Salenda. Pa pa yang 
tak pernah mempertanyakan kemampuan anaknya untuk menyelesaikan tugas 
akhir, tapi sekalinya bertanya; yang dipertanyakan sejauh mana kemajuan yang 
telah dibuat. Lalu Mama yang selalu dan tak henti-hentinya bertanya kapan naik 
ujian; yang selalu siap sedia menyiapkan apa yang dibutuhkan; dan yang tak 
hentinya mendoakan serta mendorong untuk terus maju. Sekali lagi terbukti, life 
doesn’t come with a manual, it comes with a mother. 
 Untuk Deny Christophel Lungkang, adik lelaki satu-satunya penulis. 
Sedikit banyak Deny sudah berkontribusi, terutama dalam keadaan-keadaan 
genting ketika dibutuhkan jasa-pengantar-ke-kampus-ketika-tak-ada-ojek. Lalu, 
untuk Bruno dan almarhum Kumo yang di waktu-waktu kosong penulis bisa 
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membantu menghibur; juga membantu menjaga rumah tetap aman ketika harus 
penulis tinggalkan untuk mengurus urusan tugas akhir. 
 Selanjutnya, untuk kedua pembimbing penulis; Prof. Dr. H. Mappa 
Nasrun, MA dan Muh. Ashry Sallatu, S.Ip, M. Si. Terima kasih atas bimbingan 
dan arahan serta masukan yang sangat membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 
Ibu Pusparida Syahdan yang membantu mengarahkan sedari awal menentukan 
judul dan Pak Agussalim atas diskusi-diskusinya di Mace. 
Dosen-dosen HI lainnya yang telah mengajar dan sedikit banyak 
membantu penulis dalam menuntut ilmu selama empat tahun di Universitas 
Hasanuddin. Terima kasih kepada Pak Hussein Abdullah, Pak Patrice 
Lumumba, Bu Isdah, Pak Aswin, Pak Aspianoor, Pak Munjin, dan terakhir 
Pak Darwis yang kini menjabat sebagai Ketua Jurusan Ilmu Hubungan 
Internasional Unhas. Tak lupa ucapan terima kasih untuk Bunda dan Kak Rahma 
yang senantiasa gesit, siap dan siaga dalam menangani dan membantu urusan 
berkas dan kawan-kawannya sedari awal hingga akhirnya yudisium.  
 Lalu untuk pihak-pihak selain daripada keluarga dan dari jurusan, yang 
juga perlu penulis sampaikan ucapan terima kasih. Karena sedikit banyak mereka 
berkontribusi selama penulis melalui masa empat tahun di bangku kuliah; hingga 
akhirnya penulis yudisium. Proses selama empat tahun tersebut merupakan masa-
masa penulis menyiapkan diri untuk naik ujian meja. Mereka antara lain sebagai 
berikut. 
1. Terima kasih kepada Tanning yang tak selalu menemani tapi penulis tahu ia 
tetap ada. Yang keberadaannya kadang tak diinginkan, tapi ketika hadir 
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mampu memberikan setidaknya ketenangan. Jalan ke depannya tak hanya 
kerikil dan debu. Karenanya semoga senantiasa diberi keteguhan dan 
kekuatan. Amin. 
2. Untuk teman-teman yang nun jauh di pulau Jawa sana untuk menuntut ilmu. 
Para calon dokter kesayangan aku : Ody si calon dokter ketje dan hitz yang 
kini sudah jadi orang Bandung dan Ria Rindong yang jadi cece-cece 
Suroboyo. Semoga jadi dokter-dokter yang setia pada janji dan sumpah 
dokternya, amin. Manse dan Nier, yang jadi teman pencerita dan pencurhat 
mulai dari urusan kuliah hingga urusan lain-lain di tengah malam. Terima 
kasih atas dukungan dan doanya, meskipun jauh tapi apalah artinya jarak. 
Kalian berempat, ayo kita reunian segera! 
3. Teman-teman se-geng chat yang kadang alay tapi tetap disayang. Alisantoso 
Angel, yang beda karakter dengan penulis tapi entah kenapa ada tong hal yang 
mirip, entah dari segi ide, opini ataupun pengalaman. Semoga ke depan karier 
dan kiprahmu di dunia penyiaran semakin berkembang, amin. Ayu, kau (dan 
pia) akan selalu dinanti, meski jauh di Gorontalo sana. Anti semangat! 
Semoga perpusnya makin rame ya! Ade Wijaya yang suka bully dan tak 
jarang di-bully balik, semoga juga dilancarkan segala rencanamu ke depan. 
Ingat ko nah, ada janjimu belikan ka crownstick kalau diberikan jalan lanjut ke 
negeri ginseng. Amin nda yah? Aminkan mi di’. Untuk Hedar yang selama 
ini rela ji mengantar penulis pulang, apalagi kalau habis dari kegiatan-kegiatan 
malam. Segeralah naik ujian meja, karena maceku telah berpesan kepada Ayu 
untuk tidak meladeni pria yang bahkan urusan kuliahnya saja tidak dia seriusi 
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(bagi kamu para lelaki yang baca kata pengantar ini, iya kamu, silakan 
dicatat). Noufal yang kadang bikin bête, tapi juga bikin suasana ramai, terima 
kasih karena mau ji dimintai tolong antar kalo tidak ada orang bisa antar ka. 
Viko yang tidak bisa dibedakan dengan Noufal (sama maceku), dan juga Aji 
yang sering juga di-bully dan dimintai konfirmasi layaknya artis. Terima kasih 
atas waktu bersama, berbagi banyak hal, dan membantu di kala penulis 
membutuhkan. 
4. Teman-teman dari Squad Harimau yang rata-rata bulat; mulai dari Nenek 
sampai cucu-cucunya. Nenek Dewi yang walaupun single tapi baik hati dan 
Mami Dhita yang mengagumkan dengan segala aktivitasnya; semoga sukses 
selalu! Kak Nabi yang super-duper fans SuJu dan memperlihatkan a whole 
new level of fangirl; semoga bisa lanjut ke negeri ginseng dan penulis bisa 
titip album, amin! Sulli yang jago menawarnya mengalahkan penulis, semoga 
kariernya lancar selalu. Kaka Ayy teman berbagi info drama korea potensial 
untuk diikuti, terima kasih ya telah membantu penulis mencari hiburan di kala 
penat dengan skripsi. Pitto’, Bunda Imha, Danty, Ari yang kalau kumpul 
bersama maka hal-hal absurd dan aneh akan muncul dan menjadi topik 
pembicaraan. Semoga Kak Imha segera “menyusul” Pitto’, dan Pitto’ – Kak 
Ima segera “menyusul” Danty, dan Ari biarlah dia menyusul dari belakang 
apapun itu. Ila yang jago sekali menari dan menjadi make-up artist dadakan di 
kala mendesak, semoga segera diberikan jodoh dan menyusul Danty ya! Au 
yang paling on-time arisan; Mbak Dian yang nun jauh di Jakarta sana; 
semoga segera diberikan hidayah untuk naik ujian meja dalam waktu dekat. 
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Leya teman roommate berbagi makan minum cerita dan hal-hal lainnya, 
lancar karier dan jodohnya. Terima kasih karena mengisi waktu-waktu penulis 
di kala tak sedang berkutat dengan skripsi, berbagi canda tawa dan cerita 
bersama. 
5. Teruntuk teman-teman seangkatan, yang diberi nama Ekspatriat tapi ngeyel 
dan bikin nama angkatan sendiri –HIstory. Inggrid teman seperjuangan 
mengurus berkas tapi dia duluan naik. Ya iyalah, Inggrid naik proposal kapan 
saya kapan; waktunya mi dia naik ujian meja duluan. Nunu yang dibalik tutur 
katanya yang kadang tak tersensor, unexpectedly suka merapikan kamar.. Lalu 
Aumi, teman pencerita dan diskusi, tapi kebanyakan sharing pengalaman. 
Hiks. Arin, yang kosannya senantiasa terbuka untuk penulis datangi; bahkan 
rela menjemput penulis di tengah hujan tiba-tiba tanpa tedeng aling-aling. 
Untuk Wiwin dan Rindang,  si NIM 001 dan 003 (saya 002); orang-orang 
pertama yang diterima di HI Unhas 2011. Makasih ya Wiwin, selalu bersedia 
ditebengi ketika mau pulang. Rindang yang menjadi orang pertama di HI yang 
penulis kenal. Meuthia dan Idha para teman berbagi cerita lainnya; Fitrah 
teman sedepartemen dulu yang sering memberi support-nya; Wiwik yang 
semoga lancar skripsinya sampai ujian meja, amin. Geng-nya Kak Etin, Kak 
Em, Kak Phopy, Septi, Anna; semoga kakak-kakak selalu bersama ya dan 
kompak selalu. Ryan yang sering sekali bertanya “masihkah?”; Basri teman 
berdiskusi dan berbagi opini serta kadang teman nebeng pulang; Alief yang 
kadang rese’ tapi rela mengantar pulang juga ketika dibutuhkan; Ijal dan Afief 
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serta teman-teman HIstory lainnya yang tak sempat diketikkan satu-satu 
namanya. Maaf dan terima kasih atas pertemanannya mulai dari maba. 
6. Kakak-kakak di Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, yang sempat bertemu, 
bercerita, berdiskusi, bersenda gurau, berbagi ilmu dan pengalaman, dan lain-
lainnya. Kakak 2007 : Kak Arga, Kak Awal, Kak Mirza, Kak Jas, Kak 
Sam, yang lebih sering ketemu di Mace selama penulis di Unhas. Kakak-
kakak 2008 : Kak Icchang, pelatih teatrikal di GM dulu yang banyak 
mengajak diskusi dan berbagi ilmu; Kak Eka yang baik hati, yang dulu 
menjadi SC Mubes dan sangat membimbing; Kak Gilang yang waktu saya 
maba dulu kalau ditanya pasti selalu bisa menjawab, lalu Kak Accong yang 
juga suka BIGBANG, serta Kak Pulu’ yang juga sering nongkrong di Mace. 
Kakak-kakak angkatan rapuh : Kak Nu’, Kak Fatma dan Kak Satky yang 
menjadi kakak-kakak yang inspiring jago bagi waktu dan aktif organisasi-
akademik; Kak Riri, Kak Ridho, Kak Michael, Kak Afif, Kak Ikki, yang 
banyak berbagi cerita dan ilmunya selama di himpunan dan ketika penulis 
menjadi mahasiswa baru dulu.; Kak Chida, Kak Inna, Kak Icha yang juga 
banyak berbagi cerita dan ilmu serta hal-hal berkaitan dengan organisasi; Kak 
Sari sang legend-nya humas dan Kak April, Kak Amdy, terima kasih 
bimbingannya; Kak Benji dan Kak Fikar duo sejoli yang azzik; juga Kak 
Nani, yang bersama-sama kita mengupayakan nonton konser, demi 
BIGBANG! Kakak-kakak 2010 : Kak Evan ketua himpunan di masanya; 
Kak Ami dan Kak Ayu Kartika yang banyak memberi bantuan dan berbagi 
cerita serta keceriaan;  Kak Radhit teman berbagi cerita dan bercanda dengan 
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kode-kode tersembunyi entahlah, ingat kata Tolstoy Kak; Kak Ignas dengan 
bercandaannya yang khas, kadang bisa bikin ketawa kadang bisa juga bikin 
menganga; Kak Eki yang rajin bawa durian untuk anak-anak, sukses 
membuat Mace berbau durian. Sungguh bau yang tidak akan penulis lupakan. 
Kak Chitra, Kak Mega, Kak Nana; yang sedikit banyak telah memberi 
bantuan, berbagi ide, opini, cerita dll. baik dalam urusan organisasi maupun 
perkuliahan; Kak Fiqhi, Kak Ina dan Kak Didi yang berbagi pengalaman, 
dan berbagi ilmunya serta banyak membantu terutama terkait kehumasan; 
Kak Fahmi dan Kak Maul teman berbagi cerita dan data seputar anime dan 
komik. Terima kasih sudah membantu penulis selama empat tahun terakhir 
berinteraksi, sekecil apapun itu. 
7. Adik-adik di jurusan Ilmu Hubungan Internasional; mulai dari angkatan 2012 
hingga yang paling muda. Adik-adik 2012 : Ai dan Amel perempuan 
cantiknya perkaderan; yang minta disebutkan namanya – ini mi kusebut, Dek. 
Sirton, Gufron, Amma’, Rial ketua himpunan di masanya, para lelaki yang 
tak sungkan turun tangan, telaten dan juga pekerja keras tapi entah kenapa 
masih single. Bayu dan Yuli serta Sani, adik advokastra andalan tiada duanya. 
Tika teman pencerita triplets dan hal-hal berbau korea lainnya. Dian dan 
Dewe yang rame dan heboh serta entah kenapa lucu. Akmal, Irene, Tamiun, 
Aldi, adik-adik sedepartemen dulu, terima kasih atas kerjasama dan 
toleransinya selama satu periode lalu. Ama dan juga Nita adik-adik Humas 
yang pantang menyerah. Fifi, Intan, Elsya, Frischa, Winda, Ino, Nizar, serta 
adik-adik 2012 lainnya yang tak sempat disebutkan satu-persatu, santai saja 
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dalam mencari judul skripsi. Beda-beda tipis sama mencari jodoh, terlalu 
dicari nanti bingung sendiri, tidak dipedulikan sama sekali nanti kelabakan 
juga. Yang penting pelan tapi pasti saja. Adik-adik 2013, yang sementara 
mengurus : Echa si Kahima, Fadhil, Thorgib, Zia, Galuh, Tira, Fajar, 
Ivonne, Aufar, Beatrix,  Dhila, Windows, Tenri, tetap semangat dan 
semoga mendapatkan banyak pengalaman dan pembelajaran setelah selesai 
mengurus nanti. Adik-adik 2014, Devina, Tirza, Febe, Ani tetangga dekat 
rumah, masih lama sebelum kalian lulus jadi nikmati sebaik-baiknya saja ya 
masa muda kalian. 
8. HIMAHI, terima kasih telah menjadi rumah selama kurang lebih empat tahun 
penulis menjadi mahasiswi. Terima kasih telah hadir, menjadi tempat belajar 
bagi penulis untuk banyak hal. Belajar menjadi seorang pemula yang baik, 
menjadi adik yang baik, seorang kakak yang baik, menjadi seorang perencana 
yang baik, menjadi seorang pemimpin yang baik; menjadi sebaik-baiknya 
manusia. Terima kasih. 
9. Teman-teman KKN Internasional Gelombang 87. Yah, tak lengkap rasanya 
kehidupan mahasiswa tanpa pernah menjalani kehidupan KKN, biarpun itu 
hanya sebulan. Tidak akan pernah penulis lupakan, pengalaman tinggal di 
asrama sebulan bersama kalian.  
10. Untuk mereka yang penulis tak sebutkan di kata pengantar ini. Tenang saja, 
kata pengantar ini bukanlah jaminan dan tolak ukur seberapa berarti kamu di 
dunia ini. Ini hanyalah sekecil bentuk ucapan syukur dan terima kasih penulis.  
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Akhir kata, skripsi ini masih belum dikatakan sempurna. Walaupun begitu, 
penulis telah berusaha sebaik mungkin dalam proses pengerjaannya. Seluruh ide, 
pemikiran, opini dan juga analisa penulis telah diupayakan untuk dituangkan 
dengan sebaiknya. Karena itu jika ada kesalahan ataupun kekurangan, mohon 
dimaklumi bersama. Adapun segala bentuk kritik dan saran yang membangun, 
ataupun pertanyaan terkait skripsi dapat teman-teman sampaikan kepada penulis, 
melalui email dinalenka@gmail.com.  Penulis akan dengan senang hati 
menanggapi, demi pembelajaran ke depan. Terima kasih, dan Tuhan memberkati. 
 
 
Makassar, 15 April 2016 
 
Penulis 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang 
Hubungan internasional merupakan suatu sistem hubungan antara negara-
negara berdaulat, di mana hubungan antar negara tersebut dapat berupa kerjasama 
ataupun berupa konflik. Sistem negara berdaulat yang hingga sekarang telah 
berkembang merupakan kesepakatan dari Perjanjian Westphalia pada tahun 1648. 
Perjanjian yang kemudian mengakhiri Perang 30 tahun tersebut membawa dunia 
internasional menuju arah baru. Setiap negara berdaulat atas eksistensinya sendiri, 
dan berhak mengatur urusan rumah tangganya sendiri tanpa ada campur tangan 
dari negara lain. Begitu pula dalam hal memenuhi kebutuhan negeri sendiri, 
negara berhak untuk melakukan upaya-upaya demi mencapai tujuan dan 
kepentingan negaranya. 
Setiap negara memiliki kepentingan nasionalnya sendiri yang hendak 
dicapai. Perilaku negara yang demikian berimplikasi pada interaksi dengan negara 
lain. Tidak jarang dalam proses pencapaian tujuan, negara harus berhadapan 
dengan negara lainnya. Pertarungan kepentingan di dalam interaksi dan hubungan 
internasional pun menjadi hal yang tidak terelakkan. Perbedaan kepentingan 
nasional setiap negara menjadikan hubungan internasional menciptakan dinamika 
tersendiri. Di tengah dunia internasional yang anarki, untuk dapat terus 
mempertahankan eksistensinya maka negara-negara harus dapat hidup 
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berdampingan satu sama lain sembari mempertahankan dan berupaya mencapai 
kepentingan nasionalnya masing-masing. 
  Tidak hanya itu, setiap negara memiliki potensi dan kekuatan yang 
berbeda-beda, baik dari segi ekonomi, politik, militer maupun dari kekayaan 
sumber daya alam. Dalam proses pemenuhan kebutuhan negeri negara masing-
masing, tidak jarang dibutuhkan kerjasama dengan negara lain. Permasalahan 
internasional yang juga kian kompleks dan berkembang juga menjadi salah satu 
faktor yang mendorong negara-negara untuk saling bekerja sama. 
  Organisasi internasional kemudian menjadi suatu wadah kerjasama antar 
negara untuk menghadapi tantangan global yang kian kompleks. Organisasi 
internasional juga dapat mengubah preferensi negara, dan karenanya dapat 
mengubah perilaku negara tersebut. Tidak hanya itu, organisasi internasional juga 
menjadi wadah yang dapat mencegah negara untuk mengkalkulasikan 
kepentingannya, dengan basis bagaimana setiap pergerakan negara dapat 
mempengaruhi posisi kekuasaannya
1
. Artinya, organisasi internasional menjadi 
suatu forum pembuatan kebijakan yang dapat mempengaruhi negara-negara 
anggotanya.  
Adapun eksistensi dan peran dari organisasi internasional dewasa ini 
menjadi begitu penting d alam dunia internasional kontemporer. Dalam kancah 
hubungan internasional, peran dari organisasi internasional ini menunjukkan 
peningkatan dalam dekade terakhir. Terdapat setidaknya 1963 organisasi 
internasional di dunia dan organisasi tersebut berkaitan secara ekstensif dengan 
                                                             
1 John Mearsheimer, The False Promise of International Institutions, 1995, hal.7, dalam 
International Security, Vol.29, No.3, 1994-1995, hal. 5-49. 
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tantangan global dan isu-isu negara yang muncul
2
. Fenomena terbentuknya 
organisasi internasional tentu tidak terlepas dari konsep integrasi antar negara, 
yang berarti nation-state berada dalam satu wadah terorganisir yang kemudian 
menjadi perwujudan individu negara tersebut. Organisasi internasional menjadi 
hal yang relevan karena dapat mempengaruhi dalam pembuatan kebijakan 
internasional, maupun dalam pembuatan kebijakan domestik
3
. 
 WTO (World Trade Organization) merupakan salah satu organisasi 
internasional yang didirikan pada tahun 1995, oleh negara-negara untuk 
menghadapi tantangan global yang kian kompleks, yakni dalam hal perdagangan. 
Organisasi ini merupakan kelanjutan dari rezim perdagangan internasional GATT 
(General Agreement of Tariff and Trade) yang kemudian mengawasi banyak 
persetujuan yang mendefinisikan aturan perdagangan bagi anggota-anggotanya. 
Ide besar yang diusung oleh WTO adalah bagaimana menerapkan suatu aturan 
perdagangan tunggal yang berlaku secara internasional guna memajukan 
perdagangan dunia, yang juga akan membawa keuntungan bagi negara-negara 
anggota. Adanya aturan yang berlaku tentu saja menjadikan WTO sebagai 
lembaga internasional yang mempunyai kekuatan hukum untuk menciptakan 
sistem perdagangan yang ditaati oleh negara anggota. Tidak hanya itu, WTO juga 
menjadi forum negosiasi dan meresmikan perjanjian perdagangan, serta proses 
penyelesaian sengketa yang bertujuan untuk menegakkan kepatuhan negara 
                                                             
2
 The Union of International Associations. Yearbook of International Organizations. 
2005/2006. Dalam www.uia.org/organizations/orgtypes/orgtyped.php#typee terakhir 
diakses 29 April 2015. 
3  John Mearsheimer, loc cit. 
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peserta perjanjian WTO, yang ditandatangani oleh wakil-wakil dari pemerintah 
negara anggota. 
 Sejak bernama GATT hingga berubah nama menjadi WTO, organisasi ini 
telah melakukan upaya-upaya untuk menyelaraskan teknik perdagangan 
internasional dan  meningkatkannya. Telah dilakukan pertemuan serta 
perundingan  multilateral yang kemudian dikenal dengan istilah trade round
4
, 
mulai dari Dillo Round (1960-1961) hingga Doha Round (1994-2011), dan yang 
terakhir dilakukan di Bali pada Desember tahun 2013 lalu. Dalam pertemuan-
pertemuan tersebut dihasilkan kesepakatan-kesepakatan yang berkaitan dengan 
perdagangan yang harus diikuti oleh negara anggota. Salah satu kesepakatan yang 
dibahas ialah berkaitan dengan pangan, yang dikenal dengan Agreement on 
Agriculture. 
Agreement on Agriculture (AoA) WTO dinegosiasikan dalam Putaran 
Uruguay 1986-1994 dan merupakan langkah penting pertama menuju kompetisi 
pasar yang lebih adil dan sektor yang kurang terdistorsi. Pemerintah anggota 
WTO sepakat untuk meningkatkan akses pasar dan mengurangi subsidi yang 
berpotensi mendistorsi perdagangan di bidang pertanian. Dalam Agreement on 
Agriculture WTO terdapat tiga pilar utama, yakni akses pasar terutama dalam hal 
tariff, mereduksi subsidi domestik yang mendistorsi perdagangan, dan bentuk-
bentuk subsidi ekspor pangan
5
.  
                                                             
4 Agus R. Rahman, et.al, Dominasi Negara Maju di WTO dan Implikasinya terhadap 
Indonesia: Politik Pertanian di Indonesia, Jakarta, LIPI Press, 2008, hal. 31 
5
 Patrick Love & Ralph Lattimore, Trade Rounds and the World Trade Organization 
dalam OECD, International Trade: Free, Fair and Open?, OECD Publishing, 2009, 
hal. 89 
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Dalam Agreement on Agriculture, banyak membahas mengenai subsidi 
terhadap sektor pertanian yang dikategorikan berdasarkan tiga bentuk subsidi 
yang kemudian disebut Amber Box, Blue Box, dan Green Box. Kategori subsidi 
pangan tersebut kemudian menjadi acuan bagi negara-negara anggota dalam 
menjalankan kebijakan yang berkaitan dengan pengurangan subsidi dan proteksi 
pangan. 
Di banyak negara-negara berkembang, agrikultur dan pertanian tidak 
hanya memberi sumbangsih yang besar bagi produk domestik bruto (PDB) 
negaranya, tetapi juga merupakan sumber utama tenaga kerja, makanan dan mata 
pencaharian bagi mayoritas penduduk. Hal ini berbeda dengan situasi di dunia dua 
eksportir pertanian terbesar, Uni Eropa (UE) dan Amerika Serikat (AS), di mana 
pertanian mempekerjakan persentase kecil dari populasi dan hanya membuat 
kontribusi kecil bagi perekonomian. Namun Uni Eropa dan AS yang memberikan 
perlindungan yang paling besar untuk pertanian, menggunakan tarif tinggi dan 
subsidi besar untuk melindungi produsen mereka dari kompetisi
6
. Terlihat adanya 
paradoks di mana negara-negara maju yang seringkali mendorong negara 
berkembang untuk membuka pasar dan mengurangi proteksi, namun justru tidak 
menerapkan hal yang serupa. 
Salah satu bentuk proteksi yang dapat dengan jelas terlihat ialah 
bagaimana Uni Eropa memproteksi para petani melalui Common Agricultural 
Policy (CAP). CAP merupakan kebijakan yang didirikan semenjak tahun 1957, di 
mana sistem dukungan harga (price support) menjadi hal utama yang diatur dalam 
                                                             
6 ActionAid Aliances, The WTO Agreement on Agriculture, London, ActionAid Aliances, 
2010, hal. 2. 
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kebijakan ini. CAP mendukung petani dengan menyediakan berbagai jaminan 
harga, pembayaran langsung (direct payment), dan instrument lainnya, termasuk 
kuota dan tarif atas beberapa produk impor
7
. Petani Eropa menerima subsidi CAP 
sekitar £ 40 miliar setiap tahun dan subsidi ini mencapai sekitar 35% dari seluruh 
anggaran belanja Uni Eropa
8
. CAP kemudian telah menjadi kebijakan Komisi 
Eropa yang menelan biaya yang cukup besar, dengan Jerman sebagai kontributor 
dana CAP yang paling besar pada tahun 2011, yakni sekitar 21,189 Bn
9
. 
Jerman sebagai salah satu negara Uni Eropa telah masuk menjadi salah 
satu anggota WTO sejak 1 Januari 1995. Negara ini merupakan anggota Uni 
Eropa yang memiliki kekuatan politik dan ekonomi yang mumpuni jika 
dibandingkan dengan negara-negara anggota Uni Eropa yang lain. Negara yang 
terletak pada bagian barat Eropa ini menempati posisi ke-4 di dunia berdasarkan 
nominal GDP, serta kelima terbesar berdasarkan PPP
10
. Tidak hanya itu, di tingkat 
regional Jerman merupakan negara dengan perekonomian nasional paling besar di 
antara negara-negara Eropa lainnya
11
.  
 
                                                             
7 What Is the Common Agriculture Policy (CAP) dalam http://www.ecpa.eu/information-
page/agriculture-today/common-agricultural-policy-cap terakhir diakses 28 April 2015. 
8  Common Agriculture Policy dalam http://www.economicsonline.co.uk/ 
Global_economics/Common_Agricultural_Policy,html terakhir diakses 28 April 
2015. 
9`Ibid. 
10The World Factbook, GDP Exchange Rate : Country Comparison, dalam 
https://www.cia.gov/library/publications/the-world-factbook/fields/2195.html 
terakhir diakses 31 Oktober 2015. Jerman menempati urutan ke-4 setelah Tiongkok, 
Amerika Serikat dan Jepang. 
11 Ibid. 
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Sebagai pemimpin global dalam beberapa sektor industri dan teknologi, 
Jerman adalah eksportir dan importir barang terbesar ketiga di dunia
12
. Negara 
yang memiliki nama resmi Federal Republic of Germany ini merupakan negara 
maju dengan standar yang sangat hidup yang tinggi, dan mempertahankan 
jaminan sosial yang komprehensif, sistem perawatan kesehatan universal dan 
undang-undang perlindungan lingkungan yang beragam. Tingkat pengangguran 
yang diterbitkan oleh Eurostat sebesar 4,7% pada bulan Januari 2015, yang 
merupakan tingkat terendah dari semua 28 negara anggota Uni Eropa. Dengan 
7,1% Jerman juga memiliki tingkat pengangguran kaum muda terendah dari 
semua negara anggota Uni Eropa. Menurut data dari OECD, Jerman bahkan 
memiliki salah satu tingkat produktivitas tenaga kerja tertinggi di dunia. 
Jerman juga merupakan negara yang menaruh perhatian yang cukup besar 
terhadap pertanian. Seperti yang telah disebutkan, bahwa Jerman merupakan 
kontributor dana CAP paling besar pada tahun 2011. Dengan luas wilayah 
357.021 kilometer persegi, dalam sektor agrikultur Jerman menempati urutan 
kedua dalam perdagangan agrikultural secara global di mana sektor impor 
diperhitungkan, dan menempati urutan ketiga setelah Amerika dan Belanda dalam 
sektor ekspor
13
. Tidak hanya itu, di tataran negara-negara Eropa lainnya, Jerman 
merupakan produsen susu dan daging yang menempati urutan pertama
14
. Jerman 
                                                             
12The World Factbook, Exports Rate : Country Comparison, dalam 
https://www.cia.gov/library/publications/the-worldfactbook/rankorder/2078rank.html 
terakhir diakses 31 Oktober 2015. 
13 Federal Ministry of Food, Agriculture and Consumer Protection,  German Agricultural 
Facts and Figures, Berlin, BMELV, 2010.  
14 Liliana Gonzales, Agricultural and Food Industrial Importance in Germany, dalam 
http://www.mintecglobal.com/uk/newsletter/lead-article/agricultural-food-industry-
importance-germany/, 17 September 2014, terakhir diakses 28 April 2015. 
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juga menempati urutan kedua setelah Perancis dalam hal nilai produksi agrikultur 
di tingkat Uni Eropa, yakni sebesar 13,4%. Sektor pertanian di Jerman 
menyumbang sekitar 2% dari PDB negara itu. Meskipun demikian jumlah yang 
relatif rendah dalam hal PDB, sektor ini sangat mekanis, dengan nilai total 
pertanian bertumbuh pada tingkat rata-rata 1,1% selama 5 tahun terakhir, 
dibandingkan dengan 0,7% untuk tingkat inflasi secara keseluruhan. Ketika 
mempertimbangkan industri makanan secara keseluruhan, kontribusi sektor ini 
meningkat menjadi 6,5% dari total PDB. Pertanian Jerman juga menghasilkan 
sekitar 25% dari pendapatan penjualan dari ekspor, dengan pertanian dan 
makanan ekspor sebesar USD 85,5 milyar pada 2013. 
Penelitian yang berkaitan dengan sektor agrikultur sering kali merujuk 
pada negara-negara berkembang. Padahal negara maju, meskipun sektor 
agrikultur hanya berkontribusi kecil jika dibandingkan dengan sektor agrikultur di 
negara berkembang, juga menarik untuk diteliti karena sektor agrikultur diberikan 
perhatian yang besar oleh negara maju. Jerman, kemudian menjadi salah satu 
negara maju yang memang menaruh perhatian besar untuk sektor agrikultur, 
seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. Menarik kemudian untuk menelusuri 
bagaimana Jerman menjalankan kebijakan pangan yang mengimplementasikan 
kesepakatan pangan sebagai salah satu anggota WTO di dalam Agreement on 
Agriculture, di tengah adanya kebijakan pangan yang diterapkan secara regional 
melalui Common Agriculture Policy.  
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Semenjak didirikan pada tahun 1995, WTO telah melakukan Ministrial 
Meeting atau Konferensi Tingkat Menteri (KTM), di mana setiap negara anggota 
mengirimkan menterinya untuk melakukan pertemuan membahas agenda-agenda 
WTO. KTM merupakan sebuah forum pengambilan keputusan dengan 
kewenangan tertinggi, guna mencapai dan menjalankan fungsi WTO
15
. Pada 
tingkat ini, keputusan para menteri berada di bawah kerangka persetujuan 
perdagangan multilateral. Setiap KTM tersebut kemudian menghasilkan 
kesepakatan-kesepakatan baru dalam WTO. Kesepakatan pangan menjadi salah 
satu yang dibahas. 
Pada Doha Round yang dimulai secara resmi pada tahun 2001 di Qatar, 
para negara anggota telah membahas mengenai kesepakatan pangan yang 
mempengaruhi aturan pangan yang diterapkan negara anggota. Tidak lama 
berselang setelah Ministrial Meeting tersebut, negara-negara Eropa yang 
tergabung dalam EU tepatnya pada tahun 2003 menyetujui reformasi agrikultur 
yang diatur dalam Common Agricultural Policy. CAP merupakan aturan pangan 
yang disepakati dan diimplementasikan oleh negara anggota EU. Reformasi 
kebijakan pangan dalam EU kemudian berimplikasi pada perubahan kebijakan 
pangan yang diterapkan dalam negeri negara anggota. 
Jerman sebagai salah satu negara anggota WTO yang juga merupakan 
anggota EU tidak terlepas dari hal tersebut. Jerman sebagai anggota EU 
merupakan negara yang sektor agrikulturnya tergolong maju dan mendapat 
                                                             
15 Agus R. Rahman, et.al, op cit., hal. 33 
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perhatian dari pemerintah. Oleh karena itu penulis akan memfokuskan penelitian 
terhadap kebijakan pangan Jerman, selama kurun waktu 10 tahun, yakni sejak 
tahun 2000 hingga tahun 2010. Adapun untuk AoA, penulis memfokuskan 
penelitian pada tiga pilar utama yakni akses pasar, subsidi domestik dan subsidi 
ekspor. 
Penulis akan meneliti permasalahan yang diangkat dengan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Sejauh mana Jerman mengimplementasikan Agreement on Agriculture 
WTO dalam kebijakan pertanian negaranya? 
2. Bagaimana dinamika kebijakan pertanian Jerman? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui dan  menjelaskan kebijakan pertanian Jerman sebagai 
salah satu negara maju dalam hal agrikultur. 
b. Untuk mengetahui dan  menjelaskan pengaruh dari kesepakatan pangan 
WTO terhadap kebijakan pertanian Jerman. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan berguna untuk : 
a. Memberikan gambaran mengenai politik pangan negara maju, dalam hal 
ini penulis mengambil Jerman sebagai salah satu negara di kawasan Eropa 
11 
 
dan juga anggota WTO, yang menempati urutan ketiga dalam sektor 
ekspor pangan di dunia
16
. 
b. Memberikan masukan dan informasi bagi para analis dan penstudi Ilmu 
Hubungan Internasional mengenai pengaruh kesepakatan pangan WTO 
terhadap kebijakan pangan Jerman. 
 
D. Kerangka Konseptual 
1. Organisasi Internasional 
Dalam hubungan internasional, terdapat aktor-aktor yang berperan penting 
yakni state actor dan non-state actor. Perjanjian Westphalia tahun 1648 dapat 
dikatakan menjadi permulaan berlakunya sistem negara, dan dengan demikian 
menjadikan negara sebagai aktor internasional yang memiliki pengaruh besar. 
Namun seiring perkembangan dunia internasional, mulai bermunculan aktor-aktor 
lain yang turut berpengaruh dalam pergaulan internasional, yang disebut dengan 
non-state actor (aktor bukan negara). Non-state actor  antara lain ialah perusahaan 
multinasional (MNC), organisasi internasional baik organisasi pemerintah 
maupun organisasi non pemerintah, dan individu. 
Organisasi internasional merupakan salah satu non-state actor yang 
pengaruh dan signifikansinya dapat dengan jelas terlihat dalam dunia internasional 
kontemporer. Menilik dari segi sejarah, organisasi internasional kian relevan 
ketika negara-negara tidak mampu membendung pergesekan kepentingan antar 
negara masing-masing, yang berujung pada perang dan konflik. Perang Dunia I 
                                                             
 16 Liliana Gonzales, loc cit. 
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dan Perang Dunia II merupakan salah satu contoh bagaimana aktor negara saling 
berkonflik demi memenuhi kepentingan negara masing-masing. Organisasi 
internasional kemudian hadir sebagai sebuah wadah untuk memperoleh 
kesepakatan bersama dan merumuskan upaya-upaya untuk mencapai tujuan 
bersama. Organisasi internasional memiliki aturan-aturan serta kesepakatan yang 
secara legal hukum wajib diikuti oleh negara anggota. Meskipun demikian, negara 
anggota masih memiliki kedaulatan negerinya sendiri. 
Beberapa ahli telah merumuskan definisi organisasi internasional. Salah 
satunya ialah definisi Organisasi Internasional menurut Teuku May Rudy, dalam 
bukunya “Administrasi dan Organisasi Internasional”, menegaskan bahwa : 
Organisasi Internasional adalah pola kajian kerjasama yang melintasi batas 
– batas negara dengan didasari struktur organisasi yang jelas dan lengkap 
serta diharapkan atau diproyeksikan untuk berlangsung serta 
melaksanakan fungsinya secara berkesinambungan dan melembaga guna 
mengusahakan tercapainya tujuan – tujauan yang diperlukan serta 
disepakati bersama, baik antara pemerintah dengan pemerintah maupun 
antar sesama kelompok non pemerintah pada negara yang berbeda
17
. 
Selain daripada itu, Daniel S. Cheever dan H. Field Haviland Jr. menyatakan, 
“any cooperative arrangement instituted among states, usually by a basic 
agreement, to perform some mutually advantageousfunctions implemented 
through periodic meetings and staff activites
18”. Berdasarkan definisi tersebut, 
organisasi internasional secara general memiliki unsur struktur organisasi yang 
jelas, anggota baik pemerintah maupun kelompok non pemerintah, adanya 
                                                             
17
  T. May Rudy, Administrasi dan Organisasi Internasional, Bandung, Refika Aditama, 
2005, hal. 3. 
18 Daniel S. Cheever & H. Field Haviland Jr, Organizing for Peace : International 
Organization in World Affair’s, New York, Houghton Mifflinn Co.: Boston, 1996. 
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pertemuan secara periodic, dan yang paling penting ialah tujuan bersama yang 
hendak dicapai. 
2. Liberalisasi Pertanian 
Liberalisasi seringkali merujuk pada perdagangan bebas atau free trade. 
Konsep liberalisasi merujuk pada tiga poin utama yakni privatisasi, pengurangan 
subsidi dan pasar bebas. Prinsip liberalisasi dan pasar bebas ini berakar dari teori 
yang dikemukakan oleh Adam Smith. Liberalisasi (terkhususnya liberalisasi 
perdagangan) mengharuskan negara-negara di dunia mengurangi hambatan 
perdagangan antar negara, baik yang berupa tariff maupun hambatan non-tarif
19
.  
Secara umum, liberalisasi perdagangan memerlukan integrasi yang lebih 
besar dengan pasar global. Pada 1980-an, banyak negara berkembang 
dilaksanakan liberalisasi perdagangan sebagai bagian dari program penyesuaian 
struktural yang ditawarkan oleh Dana Moneter Internasional (IMF) dan Bank 
Dunia (WB). Setelah krisis minyak tahun 1970-an, negara-negara yang telah 
menjalankan tinggi utang terhadap PDB rasio dan defisit transaksi berjalan yang 
tinggi, seperti Argentina, Brasil, Kolombia, Meksiko, dan Turki, tidak dapat 
melanjutkan strategi pembangunan mereka yang sangat bergantung pada asing 
investasi. Seiring dengan pembatasan fiskal dan devaluasi mata uang, liberalisasi 
perdagangan merupakan bagian integral dari program penyesuaian struktural. 
Menurut IMF, negara-negara berkembang sekarang account hingga sepertiga dari 
perdagangan dunia dibandingkan dengan seperempat pada awal tahun 1970. 
                                                             
19 Beyza Ural Marchand, "Trade Liberalization", The Encyclopedia of Business in Today's 
World, Volume 4, Sage Publications, 2009, 1594-95, hal.4. 
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Liberalisasi perdagangan diperkirakan akan meningkatkan kesejahteraan 
suatu negara melalui peningkatan efisiensi dari spesialisasi, pertukaran, 
persaingan yang lebih tinggi, dan akses ke ketersediaan yang lebih besar barang 
antara dan akhir. Selain itu, Marc Melitz menunjukkan bahwa, sekali industri 
terkena perdagangan internasional, hanya perusahaan lebih produktif akan 
memasuki sedangkan perusahaan produktif setidaknya akan dipaksa untuk keluar. 
Akibatnya, produktivitas keseluruhan industri akan meningkat. Ada juga banyak 
literatur tentang dampak liberalisasi perdagangan terhadap tingkat pertumbuhan 
PDB. Di sisi lain, Francisco Rodriguez dan Dani Rodrik berpendapat bahwa 
perdagangan liberal ada jaminan untuk tingkat pertumbuhan yang lebih cepat, dan 
menekankan pentingnya peraturan lainnya, terutama kebijakan fiskal dan moneter. 
Liberalisasi dapat diterapkan pada berbagai sektor, salah satunya ialah 
pangan dan pertanian. Liberalisasi pangan dan pertanian berarti menyerahkan 
sistem pertanian kepada mekanisme pasar bebas, yaitu “free-fight liberalism”. 
Liberalisasi pangan dan pertanian memiliki implikasi pada tiga hal, yaitu 
pengurangan atau penghapusan hambatan perdagangan dengan mengurangi atau 
menghapus bea masuk terhadap produk-produk bahan pangan dan pertanian, 
pengurangan subsidi ekspor maupun subsidi domestik terhadap petani lokal, dan 
pencabutan monopoli perdagangan terhadap produk bahan pangan dan pertanian. 
3. Politik Pertanian 
Politik dapat didefinisikan dengan cara yang berbeda. Politik dapat 
dikatakan sebagai pelaksanaan kekuasaan; sebagai sebuah ilmu pemerintahan; 
pembuatan kolektif keputusan; alokasi sumber daya yang langka; dan sebagainya. 
15 
 
Secara umum dapat dikatakan bahwa politik adalah kegiatan di mana orang 
membuat, memelihara dan mengubah aturan umum di mana mereka hidup
20
. 
Dengan demikian politik adalah kegiatan sosial yang pada dasarnya terkait erat, di 
satu sisi, dengan adanya keragaman dan konflik, dan di sisi lain untuk kesediaan 
untuk bekerja sama dan bertindak secara kolektif. Politik secara praktikal 
dijalankan oleh mereka yang mempunyai legitimasi dan memiliki nilai otoritatif, 
yakni pihak yang menyelenggarakan pemerintahan di sebuah negara.  
Pangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kebutuhan dasar 
manusia untuk dapat mempertahankan hidupnya. Kebutuhan akan pangan 
merupakan hal yang esensial untuk dipenuhi. Ketika kebutuhan pangan kemudian 
dilihat pada level nasional, di mana kebutuhan pangan rakyat perlu dipenuhi maka 
pangan kemudian tidak hanya sampai pada esensi untuk bertahan hidup, namun 
mengandung makna politis. Kebutuhan pangan rakyat menjadi tanggung jawab 
pemerintah untuk dipenuhi, dan oleh karenanya pemerintah perlu 
memformulasikan sejumlah kebijakan untuk mengatur dan memastikan kebutuhan 
pangan rakyatnya bisa terpenuhi. 
Politik Pangan kemudian merujuk kepada bagaimana pemerintah mengatur 
kebutuhan pangan rakyat dan segala aktivitas yang berkaitan dengan pangan. 
Salah satu contohnya ialah melalui kebjiakan pertanian. Kebijakan pertanian 
berfokus pada dua sisi kegiatan pertanian yakni sisi produksi dan sisi pemasaran
21
. 
Di sisi produksi, kebijakan fokus pada menambahkan nilai-nilai produksi dan 
                                                             
20
 Adrian Ledwig, What is Politics? The Activity and its Study, Polity, 2004, hal. 23 
21 Piyapong Boossabong & Matthew Taylor, Trade Liberalization and Agricultural 
Policy, dalam http://www.academia.edu/12325632/Trade_Liberalisation_and_ 
Agricultural_Policy  terakhir diakses 15 Mei 2015. 
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mengurangi biaya produksi, seperti meningkatkan kuantitas produk, 
meningkatkan kualitas produk, menggunakan instrumen yang efisien, mengurangi 
biaya transportasi, dan menghindari kerusakan produk. Di sisi pemasaran, 
kebijakan fokus pada mencari pasar yang tepat atau tempat untuk menjual produk, 
iklan, memilih periode untuk menjual produk, transformasi citra produk, dan 
dukungan pendanaan bagi petani ketika tingkat harga turun tajam. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan tugas akhir ini 
adalah tipe penelitian deskriptif. Tipe penelitian ini merupakan metode yang 
meneliti suatu objek, sekelompok manusia, ataupun suatu peristiwa pada masa 
sekarang
22
. Dengan menggunakan tipe penelitian ini maka penulis dapat membuat 
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antarfenomena
23
. 
Tujuan penelitian metode penelitian deskriptif dalam penulisan ini agar 
dapat memberikan analisis dengan menjelaskan, mencatat, dan 
menginterpretasikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan pangan 
Jerman. Dengan demikian penulis dapat menjelaskan hubungan dua atau lebih 
konsep ataupun variabel dari suatu fenomena sosial dan mencapai uraian serta 
pemaparan yang jelas tentang pengaruh kesepakatan pangan WTO terhadap 
politik pangan Jerman. 
                                                             
22 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta, Ghalian Indonesia, 1998, hal.54 
23 Ibid, hal.63 
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2. Jenis Data 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder 
kemudian akan diperoleh melalui studi literatur seperti buku, jurnal, artikel, koran 
ataupun majalah, situs yang mendukung dan memberi informasi serta data yang 
diperlukan guna menganalisis pengaruh kesepakatan pangan WTO terhadap 
kebijakan pertanian Jerman. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui telaah pustaka. 
Penulis mengumpulkan data-data yang mendukung dan berkaitan dengan 
penelitian ini dari dari jurnal, buku-buku, dokumen, dan surat kabar ataupun hasil-
hasil penulisan seperti skripsi atau tesis. Penelitian dilakukan di beberapa tempat 
seperti : 
a. Perpustakaan HIMAHI FISIP UNHAS 
b. Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unhas 
c. Perpustakaan Pusat Unhas 
d. Kedai Buku Jenny 
4. Teknik Analisis Data 
Penulis menggunakan teknik analisis kualitatif dalam menganalisis 
permasalahan yang diangkat. Teknik analisis kualitatif digunakan untuk 
memahami pengaruh kesepakatan pangan WTO terhadap kebijakan pertanian 
Jerman secara holistik. Selain itu teknik analisis kualitatif mendukung untuk 
memahami fonemena dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
18 
 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah
24
. 
5. Metode Penulisan 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pola induktif. Pola ini 
menggambarkan permasalahan yang diteliti secara general, kemudian 
mensinkronkan dengan data-data yang diperoleh dan berujung pada penarikan 
kesimpulan melalui analisa terhadap permasalahan yang diangkat. 
  
                                                             
24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitati, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 
2007, hal.6. 
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BAB III 
KESEPAKATAN PERTANIAN WTO DAN KEBIJAKAN PERTANIAN 
JERMAN 
 
A. Agreement on Agriculture WTO 
1. Konsep Kerangka Kerja AoA 
Pada tahun 1995 ketika WTO pertama kali didirikan, aturan pertama yang 
memerintah perdagangan internasional dalam hal agrikultur dan pangan juga 
diperkenalkan.  Putaran Uruguai menghasilkan konsensus antara para anggota 
akan salah satu long-term objective dari organisasi ini, yakni untuk menciptakan 
sistem perdagangan agrikultural yang adil dan berorientasikan pasar. Proses untuk 
mereformasi sistem perdagangan dunia dalam sektor agrikultur kemudian 
dilakukan melalui serangkaian negosiasi akan komitmen-komitmen yang 
berkaitan dengan sokongan dana dan proteksi; serta pembentukan aturan dan 
disiplin yang lebih efektif.  Agreement on Agriculture (AoA) kemudian dibentuk 
dan menjadi kesepakatan yang mengikat para anggota WTO, dan mengatur semua 
produk agrikultural yang berada di bawah perdagangan multilateral secara lebih 
efektif. 
Kesepakatan pangan tersebut mengikat secara spesifik para anggota WTO 
untuk patuh pada komitmen-komitmen dalam tiga bidang atau pilar, yakni akses 
pasar (market access), dukungan domestik (domestic support) dan kompetisi 
20 
 
ekspor (export competition)
25
. Para anggota WTO, terkecuali anggota yang 
tergolong dalam least developed countries (LDCs) harus mengikuti kesepakatan 
ini dalam rangka meliberalisasikan perdagangan dalam bidang agrikultur
26
. 
Pilar pertama yang masuk dalam komitmen AoA ialah akses pasar. Untuk 
mendorong perdagangan internasional yang lebih bebas dan berorientasikan pasar, 
maka harus dibuat aturan terkait dengan akses pasar. Akses pasar secara general 
mengatur mengenai ikatan dan pengurangan tariff
27
. Negara anggota diatur untuk 
membuka pasar dalam negerinya melalui pengimplementasian hambatan baik tarif 
maupun non-tarif sesuai dengan komitmen dalam AoA. Berikut secara spesifik 
komitmen yang harus dipenuhi oleh negara anggota dalam akses pasar : 
a.  Negara maju dan berkembang harus mengkonversikan semua hambatan 
non-tarif menjadi simple tariff; atau yang dikenal dengan sebutan 
tariffication. 
b. Semua tarif memiliki ketentuan tersendiri. 
c. Negara maju harus mengurangi tariff impor sebanyak 36 % (across the 
board) dalam periode 6 tahun, dengan reduksi tariff minimum sebesar 
15% untuk setiap produk. 
d. Negara berkembang harus mengurangi tariff impor sebanyak 24% (across 
the board) selama periode 10 tahun, dengan reduksi tariff minimum 
sebesar 10% untuk setiap produk
28
. 
                                                             
25 World Trade Organization, Agreement on Agriculture, Makkaresh, World Trade 
Organization, 2013, hal.1. 
26 ActionAid Aliances, op cit., hal. 3. 
27 World Trade Organization, op cit., Article 4 of Agreement on Agriculture. 
28 ActionAid Aliances, loc cit.  
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Selain daripada itu, negara anggota juga tidak diperbolehkan untuk 
mengambil langkah atau tindakan yang seharusnya telah dikonversikan menjadi 
ordinary customs duties
29
. 
Pilar kedua yang diatur oleh AoA ialah dukungan domestik. Semua bentuk 
bantuan domestik yang menguntungkan produsen agrikultur adalah subjek dari 
aturan dalam pilar ini. Dukungan domestik dapat terbagi menjadi dua, yakni 
dukungan domestik yang masuk dalam komitmen reduksi WTO, dan dukungan 
domestik yang masih diperbolehkan dan tidak termasuk dalam komitmen reduksi 
WTO. Untuk mempermudah pengklasifikasian dukungan domestik tersebut, maka 
dibuatlah istilah yang dikenal dengan  Amber, Blue, dan Green Box.  
a. Amber Box 
Amber menandakan bahwa subsidi harus dikurangi. Yang termasuk 
dalam klasifikasi Amber Box ialah semua bentuk subsidi domestik, seperti 
market price support, yang dinilai dapat mendistorsi proses produksi dan 
perdagangan. Amber box mengatur intervensi dan subsidi yang menjadi 
target utama dari kesepakatan atau aturan AoA.  Bantuan pada kategori ini 
diukur dan dikalkulasi melalui Aggregate Measurement of Support (AMS) 
untuk setiap produk (product-specific AMS) dan terpisah dari total bantuan 
untuk produsen agrikultur secara general (non-product-specific AMS). 
Adapun AMS kemudian diukur secara keseluruhan dengan Total 
Aggregate Measurement of Support (Total AMS), yang meliputi jumlah 
                                                             
29
 Langkah yang dimaksud antara lain quantitative import restrictions, variable import 
levies, minimum import prices, discretionary import licensing, non-tariff measures 
yang dipertahankan melalui state-trading enterprises, voluntary export restraints, 
dan langkah lainnya yang serupa. Dalam Article 4 of Agreement on Agriculture. 
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semua bantuan berupa subsidi domestik yang diberikan pada sektor 
agrikultur, baik ditujukan kepada basic agricultural products maupun non-
product specific. Selain Total AMS, komitmen reduksi pada klasifikasi ini 
juga dapat terlihat atau diukur melalui Annual and Final Bound 
Commitment Levels. 
Subsidi pada kategori ini termasuk dalam subjek komitmen reduksi 
WTO. Bahkan hanya Amber Box yang menjadi subjek dari komitmen 
reduksi tersebut, sementara Blue dan Green Box merupakan bentuk 
pengecualian dari komitmen reduksi yang ada. Dalam hal komitmen 
reduksi, terdapat perlakuan yang berbeda kepada negara maju dan 
berkembang. Dukungan subsidi domestik masih tetap diperbolehkan hanya 
sampai minimal support, yang dikenal dengan istilah de minimis. Untuk 
negara maju de minimis berkisar pada 5% dari produksi agrikultur, dan 
10% untuk negara berkembang.  
b. Blue Box 
Blue box hampir serupa dengan Amber box, hanya saja blue box 
merupakan subsidi domestik berupa bantuan langsung (direct payment) 
yang diberikan kepada produsen sebagai bentuk ganti rugi akibat 
pengurangan produksi
30
. Sesuai dengan pasal 6 ayat 5 AoA, subsidi 
domestik pada blue box dianggap tidak merusak harga pasar dan 
mendistorsi perdagangan. Oleh karenanya subsidi ini tidak termasuk 
dalam komitmen reduksi WTO. Adapun bantuan langsung tersebut 
                                                             
30 Agus R. Rahman, et.al, op cit., hal. 78. 
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berhubungan dengan luas tanah dan peternakan, dan diberikan sebesar 
85% atau kurang dari base level of production sebuah negara
31
. 
c. Green Box 
Bantuan domestik pada kategori ini tidak termasuk dalam komitmen 
reduksi WTO, dengan syarat fundamental tidak memiliki efek distorsi 
perdagangan. Adapun jika memiliki efek distorsi perdagangan, maka efek 
yang ditimbulkan harus sangat minim. Untuk bisa dikategorikan dalam 
pengecualian komitmen reduksi, bantuan subsidi yang diberikan haruslah 
memenuhi kriteria sesuai yang tertera pada Annex 2 AoA, yakni sebagai 
berikut : 
(i) Pembiayaan untuk kategori subsidi domestik ini dibebankan pada 
anggaran belanja pemerintah (termasuk pajak), dan tidak boleh 
melibatkan atau ditanggung oleh masyarakat konsumen
32
. 
(ii) Pembiayaan untuk kategori subsidi domestik harus dipisahkan, dan 
tidak memiliki pengaruh terhadap pembayaran langsung yang 
berkaitan dengan produksi. 
Selain daripada dua kriteria di atas, berdasarkan Annex 2 AoA terdapat 
beberapa kriteria dan aturan yang lebih mengarah pada bentuk kebijakan, 
di mana subsidi domestik diperbolehkan. Kriteria-kriteria tersebut antara 
lain: 
                                                             
31 World Trade Organization, op cit., Article 6 paragraph 5.  
32 M. Hussein Sawit. “Liberalisasi Pangan:Ambisi dan Reaksi dalam Putaran Doha 
WTO”,Jakarta, Lembaga Penerbit FEUI, 2007, hal.20-21, dikutip oleh Rahman, 
Agus R., et.al, Dominasi Negara Maju di WTO dan Implikasinya terhadap 
Indonesia: Politik Pertanian di Indonesia, Jakarta, LIPI Press,  2008, hal. 79. 
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1) General Services 
 Kebijakan pada kategori ini melibatkan pengeluaran (termasuk 
pajak) untuk program yang berkaitan dengan jasa atau manfaat untuk 
agrikultur dan komunitas pedesaan. Kebijakan tersebut tidak boleh 
melibatkan bantuan langsung (direct payment) untuk produsen maupun 
pengolah (processor). Yang termasuk dalam kriteria ini antara lain 
pembiayaan untuk penelitian yang berhubungan dengan program 
lingkungan; hama dan penyakit; pelatihan jasa; pelayanan inspeksi 
kesehatan dan keamanan; pelayanan marketing dan promosi; serta layanan 
yang berkaitan dengan infrastruktur. 
2) Public Stockholding for Food Security Purposes 
Akumulasi dan penyimpanan stok produk-produk agrikultur yang 
merupakan bagian dari upaya ketahanan pangan diperbolehkan, dengan 
aturan bahwa pembelian produk agrikultur oleh pemerintah harus sesuai 
dengan tren harga pasar.  
3) Domestic Food Aid 
 Berkaitan dengan bantuan pangan domestik untuk kebutuhan 
populasi, di mana pembelanjaan pangan oleh pemerintah harus sesuai 
dengan harga pasar yang berlaku dan pembiayaan serta administrasi 
haruslah transparan. 
4) Relief from Natural Disasters 
Dana yang diberikan untuk perbaikan dari bencana alam memiliki 
aturan yakni terlebih dahulu mendapat pengakuan formal  dari pemerintah 
25 
 
yang berwenang bahwa bencana alam telah atau sedang terjadi. Hal 
tersebut ditentukan dengan seberapa besar kerugian yang ditimbulkan, 
yakni melebihi 30% total produksi dalam periode 3 tahun. 
5) Government Income Insurance and Income Safety-Net 
Programmes 
Pemberian dana dilakukan berdasarkan kerugian pemasukan 
khusus dalam sektor agrikultur. Produsen dapat menerima bantuan dana 
jika melebihi 30% dari nilai pemasukan kotor yang hilang dalam periode 
3 tahun. Kisaran dana bantuan yang diberikan hanya berkaitan dengan 
pemasukan, dan tidak berkaitan dengan volume produksi. 
6) Producer and Resource Retirement Programmes 
Pemberian dana bantuan untuk para pensiunan yang terlibat dalam 
sektor marketable agrikultur atau yang bergerak di aktivitas non-
agrikultur. Pemberian dana dikondisikan oleh total dan permanen 
pensiunan dari resipien.  
7) Adjustment Support during Agricultural Land Privatization 
8) Assistance Programmes Limited to Producers in Disadvantaged 
Regions. 
Blue Box merupakan aturan subsidi yang dijadikan sebagai pengecualian 
dari tanggung jawab atau komitmen reduksi subsidi. Blue box sendiri merupakan 
subisidi yang hanya berkaitan secara parsial dengan proses produksi
33
. Ini 
merupakan pengecualian pertama dalam AoA. 
                                                             
33 World Trade Organization, loc cit. 
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Pengecualian kedua ialah de minimis level or support
34
. Untuk negara 
maju, ini mengecualikan market price support jika dalam suatu waktu, aggregate 
value dari dukungan ini tidak melebihi 5% dari nilai total produksi atau produk 
tersebut. Ini juga menjadikan adanya pengecualian bagi dukungan domestik pada 
non-product specific, seperti subsidi input, jika nilainya kurang dari 5% dari nilai 
total produksi agrikultur. Untuk negara berkembang, level de minimis berada pada 
10%. 
Pengecualian ketiga, yakni berkaitan dengan subsidi dengan tujuan 
pengembangan pada negara-negara berkembang
35
. Pengecualian ini ada pada 
program pendampingan baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam  
rangka mendukung pengembangan agrikultur dan pedesaan. 
Terakhir ialah pengecualian yang berada dalam Green Box
36
. Ini 
memberikan kesempatan kepada subsidi yang tidak, atau minim efek trade-
distorting. 
Pilar yang terakhir dalam kesepakatan pangan WTO ialah kompetisi 
ekspor (export competition). Tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh negara 
anggota pada pilar ini ialah: 
a. Untuk negara maju, nilai dan volume subsidi ekspor harus dikurangi 
sebanyak 36% dan 24% berturut-turut dari periode 1986-1990 selama 
kurun waktu 6 tahun. 
                                                             
34 Ibid. Article 6 paragraph 4. 
35 Ibid. Article 6 paragraph 2. 
36Ibid. Annex 2 
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b. Untuk negara berkembang, nilai dan volume subsidi ekspor dikurangi 
sebesar 24% dan 10% secara berturut-turut dari periode 1986-1990 
selama kurun waktu 10 tahun. 
Kedua aturan tersebut dilaksanakan berdasarkan formula yang ditetapkan 
pada Putaran Uruguai. Untuk implementasi setelah kurun waktu 6-10 tahun 
tersebut, kemudian diatur dalam negosiasi-negosiasi berikutnya di Konferensi 
Tingkat Menteri. 
2. Konferensi  Tingkat Menteri WTO 
Berdiri pada tahun 1995, WTO yang sekarang merupakan organisasi 
internasional berawal dari rezim internasional GATT. WTO sebagai sebuah 
kelanjutan dari GATT memiliki dua tujuan utama. Pertama ialah melakukan 
pengurangan berbagai hambatan yang dapat mendistorsi kelancaran arus  
perdagangan antar negara
37
. Kedua, yaitu untuk memfasilitasi perundingan yang 
lebih terstruktur dan permanen dengan adanya forum-forum negosiasi antar 
negara anggota. 
Forum pengambilan keputusan tertinggi dalam WTO disebut dengan 
Ministrial Meeting atau Konferensi Tingkat Menteri (KTM) yang diadakan setiap 
dua tahun sekali
38
. Pada forum tersebut, perwakilan tiap negara anggota melalui 
menteri-menterinya mendiskusikan reformasi kebijakan perdagangan yang kelak 
akan mengikat para negara anggota secara hukum (legal binding). Reformasi 
kebijakan perdagangan tersebut kemudian disesuaikan dengan tujuan WTO itu 
sendiri, yaitu untuk membuat aturan-aturan multilateral yang dapat mendorong 
                                                             
37 Agus R. Rahman, et al., op cit., hal. 32. 
38 Ibid, hal. 33. 
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serta menyelesaikan masalah-masalah perdagangan internasional. Dalam kurun 
waktu 2000-2010, terhitung Konferensi Menteri telah dilaksanakan sebanyak 
empat kali, yaitu KTM keempat di Doha (9-13 November 2001), KTM kelima di 
Cancun (10-14 September 2003), dan KTM keenam di Hongkong (13-18 
Desember 2005) terakhir KTM ketujuh di Geneva (30 November – 2 Desember 
2009)
39
. 
Setingkat berada di bawah KTM, terdapat General Council yang  
ditangani oleh tiga badan : 1) Dewan Umum (The General Council); 2) Badan 
Penyelesaian Sengketa (The Dispute Settlement Body); 3) Badan Pengkajian 
Kebijakan Perdagangan (The Trade Policy Review Body)
40
. Secara hierarki, posisi 
ketiga badan tersebut sama dan seluruh negara anggota juga merupakan anggota 
ketiga badan tersebut.  
Selain memiliki struktur kewenangan, dalam proses berjalannya WTO 
terdapat serangkaian perundingan-perundingan multilateral yang dikenal dengan 
istilah trade round
41
. Dimulai dari Dillo Round  pada tahun 1960-1961, yang 
masih berada dalam konteks GATT, hingga Uruguay Round pada tahun 1986-
1994 yang menjadi putaran perdagangan yang menghasilkan AoA. Para negara 
anggota sepakat untuk mengimplementasikan AoA hingga batas deadline 
implementasi, yakni pada tahun 2001. Anggota WTO bersepakat untuk 
melanjutkan negosiasi mengenai agricultural trade reform setahun sebelum akhir 
masa implementasi. Pembicaraan mengenai hal ini bermula pada awal tahun 2000, 
                                                             
39Ministrial Meetings Agenda dalam https://www.wto.org/english/thewto_e/minist_e/ 
minist_e.htm, terakhir diakses pada tanggal 20 Oktober 2015. 
40 Understanding The WTO : The Organization dalam https://www.wto.org/english/ 
thewto_e/whatis_e/tif_e/org2_e.htm, terakhir diakses 21 Oktober 2015. 
41 Agus R. Rahman, et.al, op cit., hal. 31. 
29 
 
di bawah mandat Article 20 dari Agriculture Agreement
42
. Pada November 2001 
KTM IV Doha, negosiasi agrikultur menjadi bagian dari upaya tunggal, di mana 
hampir semua negosiasi terkait akan berakhir pada 1 Januari 2005. Forum tersebut 
kemudian menjadi awal mula putaran perdagangan yang kembali dilanjutkan, 
yang kemudian dikenal dengan Doha Round yang berkisar pada tahun 1994-2011. 
Selama Doha Round berjalan terdapat beberapa kali pertemuan yang 
kemudian membahas mengenai AoA, dan penambahan-penambahan aturan serta 
komitmen yang berkaitan dengan sektor agrikultur. Setelah pembahasan sektor 
pertanian dimulai pada tahun 2000 dan dilanjutkan di KTM IV Doha tahun 2001; 
proposal draft mengenai modalitas
43
 kemudian dikeluarkan pada tahun 2003 
untuk dibahas dan dipertimbangkan. Pertemuan-pertemuan di luar KTM 
dilakukan oleh Komite Khusus Pertanian untuk mempertimbangkan dan 
menetapkan modalitas yang akan disetujui serta memiliki legal binding bagi 
negara anggota. Tidak hanya itu, Doha Round juga menghasilkan Deklarasi Doha 
yang terwujud dalam Doha Development Agenda, yang menitikberatkan pada 
agenda-agenda pembangunan bagi anggota WTO yang tergolong dalam negara 
berkembang. Hal ini didasari dari adanaya dorongan dari negara-negara 
berkembang sendiri yang pembangunan dalam negerinya masih tertinggal 
dibanding negara maju. Adapun dibawah ini merupakan tabel yang dapat 
                                                             
42 The Current Negotiations dalam https://www.wto.org/english/tratop_e/agric_e/ 
negoti_e.htm, terakhir diakses pada tanggal 21 Oktober 2015. 
43
 Modalitas merupakan istilah untuk formula dan pendekatan pasar, ketentuan dan 
bentuk-bentuk larangan dalam bantuan domestik dan subsidi ekspor, serta ketentuan 
lain yang nantinya akan menjadi produk hukum yang mengikat seluruh anggota 
WTO. 
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menggambarkan jadwal serta gambaran substansi pertemuan yang dilakukan 
sepanjang Doha Round. 
Tabel 1. Jadwal Perundingan Liberalisasi Pertanian WTO 
No Waktu Kegiatan Substansi
1 Awal 2000
Dimulainya Perundingan 
Liberalisasi Pertanian
-
2 November 2001 KTM IV di Doha, Qatar
Deklarasi Tingkat Menteri 
memulai Doha Development 
Round, sektor agrikultur pun 
masuk di dalamnya
3 12 Februari 2003
Draft pertama "modalitas" 
pertanian dari Harbinson
-
4
24-28 Februari 
2003
Sesi Khusus Komite 
Pertanian
Mempertimbangkan draft 
modalitas pertama untuk 
komitmen lebih lanjut
5
25-31 Maret 
2003
Sesi Khusus Komite 
Pertanian
Penetapan modalitas sebagai 
dasar untuk menyusun jadwal 
draft  yang lebih komprehensif
6 Agustus 2004 -
Framework  modalitas 
disepakati
7 Desember 2005  KTM V di Hongkong
Membahas persetujuan 
selanjutnya berkaitan dengan 
sektor agrikultur
8 Juni 2006 - Draft modalitas
9 Juli 2007 - Revisi draft modalitas
10
September-
Januari 2007-
2008
-
Negosiasi yang intensif dilakukan 
dengan adanya working 
document
The July 2008 Package
Revisi draft modalitas
11 2008 -
 
Sumber data : diolah penulis dari Agus Rahman,et.al., Dominasi Negara Maju di WTO 
dan Implikasinya terhadap Indonesia dan The Current Negotiations  
dalam https://www.wto.org/english/tratop_e/agric_e/ negoti_e.htm, 
terakhir diakses 21 Oktober 2015. 
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Usaha untuk merumuskan modalitas yang disepakati dan dapat mewadahi 
perdagangan yang adil bagi negara-negara anggota telah dilakukan semenjak 
KTM IV Doha. Pada KTM IV Doha, poin pembangunan menjadi sorotan dalam 
sektor agrikultur, dikarenakan sektor agrikultur merupakan sektor yang memiliki 
kedudukan penting di negara-negara berkembang. Sektor agrikultur merupakan 
penopang hidup bagi rakyat di negara berkembang, sehingga berkorelasi dengan 
kemiskinan, pemberdayaan dan kesejahteraan rakyat. Doha Development Agenda 
kemudian menjadi perwujudan atas hal tersebut. Setelah KTM IV Doha, 
dilakukanlah penyusunan kerangka modalitas, yang dibicarakan dalam beberapa 
sesi khusus Komite Pertanian. Akhirnya, agar dapat menciptakan perdagangan 
yang berorientasi pasar dan adil, maka sesuai dengan mandat dari Paragraf 13 
Doha Ministerial Declaration, kerangka kerja (framework) modalitas disepakati 
pada tahun 2004. 
Kerangka kerja 2004 tersebut kemudian menjadi basis pembahasan 
modalitas sektor agrikultur dalam negosiasi selanjutnya. Keberlanjutan negosiasi 
dilakukan pada KTM V di Hongkong tahun 2005, yang mana telah menetapkan 1) 
pengelompokan dalam komitmen reduksi dukungan domestik; 2) negara anggota 
sepakat untuk memastikan proses eliminasi subsidi ekspor dan aturan-aturan 
ekspor yang memiliki efek yang sama, untuk diselesaikan pada akhir tahun 2013; 
3) untuk akses pasar, para negara anggota mengadopsi empat pengelompokan 
untuk menata potongan tarif (tariff cuts)
44
. 
 
                                                             
44 World Trade Organization, Doha Work Programme : Ministerial Declaration,  
Hongkong, Ministerial Conference Sixth Session, 22 Desember 2005, 
WT/MIN(05)/DEC., hal. 1-2.  
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Revisi draft modalitas kembali dilakukan pada tahun 2008, yang dikenal 
dengan The July 2008 Package (TN/AG/W/4/Rev.3). Adapun July 2008 Package 
berkaitan dengan hal-hal berikut: 
a. Dukungan Domestik 
Dukungan domestik yang berpotensi mendistorsi perdagangan
45
 akan 
dikurangi sebesar 75-85% untuk Uni Eropa,  66-73% untuk Amerika Serikat dan 
Jepang , 50 -60% untuk anggota lain (selama periode lima tahun untuk negara 
maju dan delapan tahun untuk negara-negara berkembang)
46
. Pengurangan segera 
dari 33% akan diterapkan dalam kasus Amerika Serikat, Uni Eropa dan Jepang, 
dan 25% untuk semua negara-negara lain. 
Amber box akan dikurangi dengan 70% keseluruhan untuk Uni Eropa, 
60% untuk Amerika Serikat dan Jepang dan 45% untuk negara-negara lain. Harga 
dan dukungan untuk produk individu akan dibatasi pada angka setara dengan rata-
rata dukunganiAmber Box yang dicatatkan untuk periode 1995-2000. 
Blue Box akan diperluas, tetapi akan dibatasi menjadi 2,5% dari produksi 
untuk negara-negara maju dan 5% untuk negara-negara berkembang, dengan  
batasan ditetapkan untuk masing-masing produk. Sementara Green Box akan 
diperketat. 
b.  Akses Pasar 
Tarif akan dipotong berdasarkan formula penetapan pemotongan pada tarif 
yang lebih tinggi. Untuk negara-negara maju, pemotongan akan berkisar dari 
                                                             
45 Dukungan domestik yang dimaksud ialah gabungan dari Amber Box, Blue Box dan de 
minimis. 
46
European Parliament. “The Doha Round and Agriculture”, dalam 
http://www.europarl.europa.eu/atyourservice/en/displayFtu.html?ftuId=FTU_5.2.8.ht
ml , terakhir diakses 25 November 2015. 
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50%, untuk tarif di bawah 20%, 70% untuk tarif lebih tinggi dari 75%, yang 
berarti rata-rata dipotong minimal 54% untuk negara maju dan salah satu antara 
33,3% dan 44-48% untuk negara-negara berkembang
47
. Negara-negara kurang 
berkembang (LDC) akan dibebaskan dari pemotongan apapun. 
c. Subsidi Ekspor 
Subsidi ekspor akan dihapuskan pada akhir 2013, termasuk subsidi yang 
dikategorikan sebagai kredit ekspor, misalnya dalam konteks kegiatan perusahaan 
ekspor perdagangan negara dan bantuan pangan non-darurat. 
 Demikian perubahan revisi untuk modalitas yang telah disepakati dalam 
Putaran Doha. Adapun Agenda Putaran Doha yang berlangsung tidak hanya 
berkisar pada sektor agrikultur yang berkaitan dengan perdagangan, namun juga 
berbicara mengenai sektor agrikultur non-perdagangan. 
Dalam Putaran Doha, isu non-perdagangan seperti ketahanan pangan dan 
pembangunan pedesaan (rural development) menjadi isu yang penting 
dibicarakan. Isu ketahanan pangan lebih banyak mengarah kepada negara 
berkembang, bagaimana perdagangan yang adil dan negara berkembang dapat 
bersaing di sektor agrikultur dengan tetap melindungi ketahanan pangan dalam 
negerinya. Sementara isu pembangunan pedesaan yang juga menjadi penting 
dalam Doha Development Agenda, pengaturan subsidi dimasukkan dalam kategori 
Green Box
48
. Hal ini dikarenakan pembangunan pedesaan dinilai tidak 
                                                             
47
 World Trade Organization, The July 2008 Package, TN/AG/W/4/Rev.3, 2008, hal.15 
48Doha Round : What Are They Negotiationg, dalam 
https://www.wto.org/english/tratop_e/dda_e/update_e.htm, terakhir diakses 10 
November 2015. 
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mendistorsi perdagangan, dan lebih mengarah pada pembangunan infrastruktur, 
dan dukungan untuk menjamin kesejahteraan para petani di pedesaan. 
B. Common Agricultural Policy  
Dalam WTO, keanggotaan negara-negara di kawasan Eropa diwakilkan 
oleh Uni Eropa (UE) sebagai sebuah entitas tunggal. Secara otomatis 
perundingan-perundingan dari mulai non-formal sampai dengan KTM yang 
dilakukan di dalam WTO, termasuk sektor agrikultur (AoA), dilakukan oleh UE 
(dalam hal ini oleh Commission Leader). UE yang merupakan sebuah organisasi 
supra-nasional di regional Eropa, sehingga menjadi perwakilan pemerintah-
pemerintah para negara anggota. Hingga saat ini UE memiliki jumlah anggota 27 
negara, di mana Jerman merupakan salah satu negara yang juga mencetuskan 
terbentuknya European Community. 
Sebagai komunitas dan juga organisasi internasional. UE telah menjadi 
wadah bagi negara-negara Eropa untuk melakukan banyak kolaborasi dan 
kerjasama di berbagai sektor. European Community yang kemudian berunbah 
nama menjadi Uni Eropa pada tahun 1993
49
 kemudian mengatur berbagai aturan 
kerjasama dan kolaborasi untuk regional. Sektor agrikultur, merupakan salah satu 
sektor andalan dalam kolaborasi dan kerjasama Eropa semenjak awal 
terbentuknya European Community. Berbagai aturan kebijakan dan kerjasama 
kemudian diatur dan ditentukan di Brussel (Belgia) yang menjadi pusat 
pemerintahan UE. Jerman sebagai salah satu anggota UE juga turut bergabung 
dan mengikuti aturan kebijakan dan kerjasama yang dikeluarkan UE. Seperti yang 
                                                             
49The History of the European Union, dalam http://europa.eu/about-eu/eu-
history/index_en.htm, terakhir diakses 30 Oktober 2015 
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terbahasakan dalam Germany Company Laws and Regulations Handbook, 
Volume 1 : 
Since the 1960s, German agricultural policy has not been made in 
Germany but in the EC. All agricultural laws and regulations are written 
in Brussels, often after difficult negotiations is to obtain high incomes for 
the farmers while keeping market prices low enough to avoid consumer 
protests
50
 
UE memiliki kesepakatan pangan yang berlaku dan diikuti oleh negara-negara 
anggotanya, termasuk Jerman. Kesepakatan pangan tesebut ialah Common 
Agricultural Policy (CAP).  
Kehadiran CAP berakar dari kondisi Eropa pada masa-masa postwar yang 
menderita kelaparan dan malnutrisi
51
. Pada waktu itu, Eropa bergantung pada 
bantuan pangan dari Amerika dan impor bahan-bahan sembako. CAP kemudian 
muncul pada tahun 1962, dan mulai diimplementasikan setahun setelahnya 
(1963). Tujuan utama dari CAP pada masa itu ialah untuk meningkatkan produksi 
pangan dan mencapai self-sufficiency pertanian
52
. Sasaran objektifnya ialah untuk 
meningkatkan produktivitas pekerja dan lahan pertanian. Hal ini juga 
dimaksudkan untuk meningkatkan pendapatan yang lebih tinggi bagi para pekerja 
pertanian yang sedikit, dengan kelebihan pekerja dari sektor agrikultur kemudian 
dibebaskan untuk bekerja pada sektor industri yang sedang booming pada saat itu. 
Aturan-aturan yang ada dalam CAP pada dasarnya mengatur dengan 
tujuan untuk
53
 : 
                                                             
50 International Business Publication, Germany Taxation Laws and Regulations 
Handbook, International Business Publications, Washington DC, USA, 2011, hal. 24 
51 Tobias Reichert., A Closer Look at EU Agricultural Subsidies, Berlin, 
Arbeitsgemeinschaft bäuerliche Landwirtschaft e.V., 2006, hal. 4. 
52 Ibid, hal. 6. 
53 Caroline Spelman, Common Agricultural Policy, Oktober 2011, dalam  
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a. Meningkatkan produktivitas agrikultur, yang kemudian menjamin  
standar hidup para produsen agrikultur 
b. Menstabilkan pasar 
c. Menjamin ketersediaan suplai 
d. Memastikan harga yang terjangkau bagi konsumen 
CAP mencakup kebijakan pertanian untuk beberapa produk atau 
komoditas. Komoditas-komoditas tersebut antara lain sereal, buah-buahan dan 
sayuran, wine, oilseeds dan beras, kentang, tembakau, susu dan produk-produk 
olahan susu, daging mulai dari daging sapi hingga daging domba, kambing, dan 
babi serta ayam, telur, olive oil, pisang, kapas dan tanaman-tanaman bunga. 
Komoditas-komoditas tersebut diatur oleh UE melalui kebijakan-kebijakan 
pertanian seperti intervention dan juga aturan perdagangan untuk import dan 
ekspornya. 
Di dalam CAP juga terdapat sistem dukungan harga, yang terdiri atas 
target price; threshold price, dan intervention price
54
. Target price merupakan 
harga yang diharapkan diperoleh petani di pasar terbuka. Threshold price 
merupakan harga impor yang dinaikkan ketika harga dunia lebih rendah dibanding 
harga UE. Sementara intervention price merupakan instrumen penting dalam 
CAP, yaitu bertujuan untuk menstabilisasi harga-harga internal. Untuk mencapai 
tujuan ini, maka sejumlah langkah-langkah kemudian diperkenalkan
55
, yaitu : 
                                                                                                                                                                       
www.politics.co.uk/reference/common-agricultural-policy terakhir diakses 31 
Oktober 2015 
54 Ibid. 
55 Tobias Reichert, op cit., hal. 4-5. 
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1. Diberlakukannya “intervention prices” untuk sebagian besar produk 
pertanian. Ketika harga jatuh di bawah harga intervensi, pemerintah 
akan membeli dan menyimpan surplus produk pertanian. Hal ini 
kemudian memaksa harga yang lebih tinggi dengan memanipulasi 
pasokan. 
2. Pasar pertanian Uni Eropa dilindungi oleh tarif impor dan pembatasan 
kuota atau secara kuantitatif. Hanya produk (atau jumlah) yang tidak 
dapat disediakan oleh petani Eropa yang kemudian diimpor. Untuk 
beberapa produk, kuota produksi juga diatur, terutama untuk produk 
gula dan susu. 
Sepanjang terbentuknya sejak tahun 1962, CAP telah mengalami beberapa 
kali transisi dan perubahan. Transisi dalam penggunaan perangkat kebijakan CAP 
telah berlangsung sejak inisiasi proses reformasi pada tahun 1992 dan telah terjadi 
melalui gelombang reformasi pada tahun 2000 dan 2003, diselingi dengan 
perubahan sektor tertentu pada tahun 1995 dan 2005, serta adanya pertengahan 
ulasan jangka (mid-term review) pada tahun 2008
56
. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
56 Paul Goodison, EU’s Common Agricultural Policy (CAP): Tools Protecting European 
Farmers,  Geneva, South Center, SC/TDP/AN/AG/13, Maret 2011, hal. 5.  
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Gambar I. Perkembangan CAP 
Sumber : European Commission Agricultural and Rural Development 
Secara keseluruhan tren kebijakan umum di Uni Eropa adalah menuju 
pengurangan penggunaan pola manajemen pasar tradisional dan pola transisi 
seperti digabungkannya dan sebagian dipisahkannya pembayaran bantuan 
langsung (decoupled direct aid payment). Pola manajemen pasar tradisional dan 
alat transisi digantikan oleh
57
 : 
a) peningkatan penggunaan pembayaran bantuan langsung (direct aid 
payment) dipisahkan; 
b) perluasan alat pendukung investasi; 
c) pengembangan baru, atau fokus dari inisiatif kebijakan yang ada, untuk 
lebih efektif mencapai tujuan kebijakan yang mendasari. 
Reformasi CAP yang disepakati pada 26 Juni 2003 mencakup tiga unsur 
utama, dua yang ekstensi reformasi sebelumnya dan salah satu yang merupakan 
                                                             
57 Ibid. 
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konsep baru
58
. Konsep baru, yaitu decoupling atau pemisahan pembayaran 
langsung kemudian diperkenalkan dan akan mulai diimplementasikan pada tahun 
2005. Pembayaran dikenal sebagai pembayaran langsung dan dihubungkan, atau 
digabungkan, untuk produksi. Artinya, petani menerima pembayaran atas dasar 
apa yang mereka klaim - jumlah ternak dan domba, hektar sereal, dll. Decoupling 
akan berarti bahwa petani terus menerima sebagian uang ini, dalam bentuk Single 
Farm Payment (SFP). Tingkat pembayaran tidak akan terpengaruh oleh jumlah 
sapi dan domba atau daerah tanaman tumbuh. Sebagian besar skema subsidi yang 
ada akan dihapuskan pada saat yang sama ketika skema SFP. 
Adapun untuk dapat menerima SFP, diterapkan sistem cross-compliance 
(CC). Sistem CC ini meliputi aturan untuk direct payment dan juga pembangunan 
pedesaan. Untuk dapat menerima pembayaran, para petani harus mengikuti 
beberapa aturan dasar yang berkaitan dengan hukum UE terkait lingkungan, 
kesehatan hewan, manajemen lahan. Ketika para petani tidak mengikuti aturan 
dasar tersebut, maka bantuan yang mereka dapatkan akan dikurangi. Adapun 
untuk sistem CC diatur oleh basis hukum UE yakni Council Regulation 
1782/2003, Commission Regulation 1122/2009, dan Council Regulation 
73/2009
59
. 
 Pemberian bantuan subsidi yang diatur dalam CAP, berasal dari anggaran 
dana yang dimiliki UE, yang berasal dari negara-negara anggota. Sebagai sebuah 
kebijakan bersama yang terintegrasi dalam kawasan regionalnya, dana CAP 
                                                             
58
 Scottish Executive, Reform of the Agricultural Policy : A Summary of Agreement, 
Edinburgh, Scottish Executive, 2013, hal. 2. 
59 European  Union, “Cross-Compliance” dalam http://ec.europa.eu/agriculture/direct-
support/cross-compliance/index_en.htm , terakhir diakses 28 November 2015.  
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dibiayai melalui anggaran tahunan UE. Sebagai gantinya, kebijakan lain seperti 
kesehatan dan pendidikan didanai secara besar oleh pemerintah nasional negara 
anggota
60
. Pendanaan CAP merupakan pendanaan terbesar yang ada dalam 
anggaran UE, semenjak diberlakukan. Berikut tabel pendanaan CAP dari tahun 
1980-2009. 
Gambar II. Pengeluaran Dana CAP
61
 
 
Sumber : European Union, The Common Agricultural Policy, Brussel, Publications Office of the 
European Union, 2012, hal.12 
 
Gambar di atas memperlihatkan statistik pengeluaran dana untuk CAP, 
dan perbandingan besar dana tersebut dengan GDP Uni Eropa sepanjang dua 
dekade terakhir. Terhitung sejak tahun 1980, hingga tahun 2009. Dana yang 
                                                             
60 European Union, The Common Agricultural Policy, Brussel, Publications Office of the 
European Union, 2012, hal. 15 
61 European Commission Agricultural and Rural Development, op cit.. hal. 12. 
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dikeluarkan dialokasikan pada subsidi ekspor, bantuan untuk pengembangan 
pedesaan dan pemasaran, serta direct payment baik yang dipisah (decoupled) 
maupun yang tidak (couple). 
Pembayaran langsung kepada petani (direct payment) seperti tertera pada 
gambar di atas, diberikan per hektar lahan pertanian jika persyaratan tersebut 
dipenuhi dan dibiayai di bawah pilar pertama. Untuk menerima pembayaran ini, 
ada ketentuan eksplisit bahwa standar tertentu yang diamati. Rata-rata, 
pembayaran ini sekitar 40% dari pendapatan pertanian
62
.  
Gambar III. Rata-Rata Direct Payment per Hektar dan Negara Penerima 
 
Sumber : 1Stefan Tangermann & Stephan von Cramon-Taubadel dalam Agriculture Policy in the 
European Union –An Overview
 63
 
 Gambar di atas memperlihatkan dana pembayaran langsung yang diterima 
oleh petani di tiap negara anggota EU, yang berkisar antara 100-800 EUR per 
                                                             
62 BMEL Germany, “How Much Money Will Be Available for EU Agricultural Support in 
the Future?”, dalam http://www.bmel.de/EN/Agriculture/EU-
AgriculturalPolicy/_Texte/ GAP-FAQs.html , terakhir diakses 28 November 2015 
63 Stefan Tangermann & Stephan von Cramon-Taubadel, Agriculture Policy in the 
European Union –An Overview, Department für Agrarökonomie und  Rurale 
Entwicklung, Universität Göttingen, Januari 2013, hal. 24. 
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hektar. Pembayaran langsung tersebut sangat penting untuk mempertahankan 
mata pencaharian pertanian kecil dan menengah untuk mendukung budidaya 
wilayah yang kurang menguntungkan. 30 % dari dana langsung pembayaran akan, 
di bawah yang disebut skema penghijauan, dikaitkan dengan kepatuhan dengan 
metode pertanian ramah-iklim dan ramah lingkungan. 
Pilar kedua terdiri program bantuan khusus untuk pertanian berkelanjutan 
dan berwawasan lingkungan dan pembangunan pedesaan. Ini termasuk, antara 
lain, program lingkungan agribisnis dan dukungan dari pertanian organik. Di 
bawah pilar kedua, Jerman memiliki sekitar 1,3 miliar EUR di dana Uni Eropa di 
pembuangan per tahun yang harus dibiayai dengan dana nasional lebih lanjut. 
Selain daripada CAP itu sendiri, Uni Eropa juga mengatur mengenai 
pengelolaan pasar pertanian, standar untuk pemasaran produk pertanian dan untuk 
ekspor-impor produk tersebut dari dan ke Uni Eropa. Aturan tersebut yang dikenal 
dengan Singe Common Agricultural Market (SCMO). Adapun SCMO hanya 
menjadi kerangka hukum untuk sektor-sektor pertanian tertentu
64
. 
Aturan impor yang diatur oleh Komisi dalam SCMO adalah 
memberlakukan lisensi impor
65
. Komisi dapat meminta presentasi dari lisensi 
impor untuk produk dari sektor-sektor tertentu: sereal, beras, gula, biji, minyak 
zaitun dan meja zaitun, rami dan rami, pisang, anggur, tanaman hidup, daging sapi 
dan daging sapi muda, pigmeat, sheepmeat dan goatmeat, unggas, susu dan 
                                                             
64
 European Union, Common Organization of Agricultural Markets dalam http://eur-
lex.europa.eu/legal-content/EN/TXT/?uri=URISERV:l67001, terakhir diakses 3 
Desember 2015. 
65 Ibid. 
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produk susu, telur dan pertanian etil alkohol
66
. Hal yang sama berlaku untuk 
ekspor, yakni adanya pemberlakuan export licence. Namun untuk ekspor produk 
tertentu tidak didukung oleh restitusi ekspor (export refund) yang menutupi 
perbedaan antara harga pasar global dan Uni Eropa. Ketentuan khusus mengatur 
restitusi ekspor untuk  sereal dan daging sapi dan daging sapi muda
67
. 
Selain mengatur mengenai impor-ekspor, SCMO juga mengatur 
manajemen pasar internal. Terdapat beberapa kebijakan yang diatur dalam 
SCMO, antara lain market intervention yang dilakukan dengan memberlakukan 
sistem direct aid system; special intervention measures yang memungkinkan 
diambil langkah-langkah mendukung pasar ketika dalam keadaan tertentu seperti 
adanya penyebaran penyakit hewan melalui produk daging
68
. Komisi Eropa juga 
mengatur mengenai standar pemasaran untuk beberapa produk pertanian, seperti 
mengatur kualitas produk, pemberian label, proses penyimpanan, hingga cara 
mendistribusikan produk tersebut.  
 
C. Pertanian Jerman 
Jerman atau yang memiliki nama resmi The Federal Republic of Germany 
merupakan sebuah negara republik yang terdiri atas 16 negara bagian federasi
69
 
(länder). Kekuatan negara terbagi atas pemerintahan secara keseluruhan, 
pemerintah federal, dan pemerintah negara bagian federasi. Negara bagian 
federasi masing-masing memiliki pemerintahan yang independen namun terbatas. 
                                                             
66 Ibid 
67
 Ibid. 
68 Ibid 
69 German Federal Foreign Office, Facts about Germany, Frankfurt, Societäts-Verlag, 
2007, hal. 50. 
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Jerman memberlakukan sistem politik demokrasi parliamenter semenjak tahun 
1949
70
. Di bawah kerangka konstitusi Basic Law 1949, negara ini kemudian 
berpindah dari kediktatoran Nazi menuju negara demokrasi.  
Sehubungan dengan agrikultur dan pangan, Angela Merkel dalam masa 
pemerintahannya memiliki kementerian khusus yang menangani hal tersebut. 
Federal Ministry of Food and Agriculture atau Kementerian Agrikultur dan 
Pangan (dalam bahasa Jerman Bundesministerium für Ernährung und 
Landwirtschaft disingkat BMEL) adalah nama kementerian yang mengatur hal-hal 
yang menyangkut agrikultur dan pangan Jerman. 
Sebelum berada di bawah naungan BMEL, sektor pertanian Jerman pada 
tahun 40an hingga 50an dikelola masing-masing oleh pemerintah Jerman Barat 
dan Jerman Timur. Runtuhnya Tembok Berlin yang menandai penyatuan kembali 
wilayah barat dan timur Jerman, juga menyatukan sektor pertanian negara ini. 
Sejak unifikasi tersebut, sekitar tiga-perempat dari kolektifitas pertanian tetap 
berupa koperasi, kemitraan dan perusahaan saham gabungan. Pertanian di Jerman 
Timur didominasi oleh peternakan yang dikelola oleh keluarga. 
Sekarang beberapa dekade unifikasi, dalam sektor agrikultur Jerman 
menempati urutan ke-2 setelah Perancis. Jerman yang terkenal sebagai negara 
dengan kemajuan teknologi dan industri ini berhasil menempati urutan kedua 
dalam impor dan ketiga dalam ekspor agrikultur di dunia
71
. Jerman yang pada 
tahun 2010 memiliki total penduduk 81,78 juta jiwa
72
, sekitar 1 juta orang bekerja 
                                                             
70 Ibid, hal. 53. 
71
 Federal Ministry of Food, Agriculture and Consumer Protection, loc cit. 
72World Bank. Total Population dalam  http://data.worldbank.org/ 
indicator/SP.POP.TOTL, terakhir diakses 10 November 2015. 
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di sektor agrikultur (285.000 perusahaan pertanian) dan menghasilkan lebih dari 
senilai 50 miliar EUR setahun
73
. 
Sektor pertanian Jerman memiliki produk-produk pertanian unggulan yang 
telah diekspor ke berbagai belahan negara. Produk-produk pertanian tersebut 
antara lain produk-produk peternakan seperti daging-dagingan (beef, pork, 
poultry, veal meats), susu dan keju (dairy products), sereal, kentang, telur, gula 
(sugar beet), wine, dan oilseeds
74
. Berikut tabel komoditas pertanian yang 
menjadi unggulan di Jerman berdasarkan nilai produksi pada akhir tahun 2010. 
TABEL I. Top 5 Export Comodities of German 
Rank. Commodity Value (1000$)
1 Milk (fresh milk cow) 3.393.680
2 Meat (pig) 3.126.326
3 Meat (cattle) 2.761.718
4 Wheat 2.696.515
5 Potatoes 1.553.237  
Sumber : penulis olah dari FAOSTAT 
75
 
Secara keseluruhan komoditas pertanian dan industri makanan di Jerman 
didominasi oleh daging-dagingan, produk susu dan olahannya, serta biji-bijian.  
Jerman adalah produsen daging terbesar di Eropa (pork, beef and veal), di mana 
kisaran produksinya ialah 15-20 % dari total output
76
. Daging dan produk sosis 
kemudian menjadi sekmen industri makanan yang terbesar di Jerman, dengan 
penjualan sekitar 31 miliar EUR pada tahun 2010
77
. Jerman juga merupakan 
                                                             
73 Federal Ministry of Food and Agriculture, Understanding Farming : Facts and Figures 
about German Farming, Berlin, BMELV, 2012, hal. 9. 
74 Ibid.  
75
 FAOSTAT. Germany Production Commodity Value, on line, dalam 
http://faostat.fao.org/site/339/default.aspx, terakhir diakses 7 November 2015. 
76Liliana Gonzalez, loc cit. 
77 Ibid. 
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produsen susu terbesar di wilayah UE, di mana komoditas susu  dari Jerman 
mencapai 22% dari produksi UE secara keseluruhan
78
. Produk susu merupakan 
salah satu sektor industri makanan Jerman yang juga tergolong besar, dengan nilai 
produksi mencapai 18.7 miliar EUR.  
 Produksi susu secara tradisional membentuk inti pertanian Uni Eropa, 
yang terdiri dari sekitar 13% dari total produksi pertanian Uni Eropa. Surplus 
ekspor Uni Eropa kecil, sekitar 5% dari total produksi, tapi ini menyumbang 
sekitar sepertiga dari total ekspor dunia. Susu sapi yang merupakan salah satu 
produk ekspor tertinggi Jerman selama satu dekade terakhir (2000-2010). Seperti 
yang terlihat pada gambar di bawah, Jerman menjadi kontributor terbesar produk 
susu sapi di tingkat Uni Eropa.  
Gambar IV. Perbandingan Produksi Susu di Negara Anggota Uni Eropa 
 
Sumber : European Commision, Milk and Milk Products dalam 
http://ec.europa.eu/agriculture/milk/index_en.htm79 
                                                             
78
 Ibid. 
79European Commision, Milk and Milk Products dalam 
http://ec.europa.eu/agriculture/milk/index_en.htm, terakhir diakses 29 November 
2015. 
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 Jerman memberlakukan tarif yang cukup tinggi untuk impor produk susu 
sapi dari negara luar Uni Eropa, terkhusus negara-negara berkembang. Untuk 
produk susu pun, pada tahun 2009 ketika Uni Eropa mengalami krisis pasar untuk 
sektor dairy product, Uni Eropa memberikan bantuan tambahan sekitar 
280.000.000€ untuk peternak sapi perah, yang disepakati pada bulan Oktober 
2009 di bawah tekanan UE-21. Tidak hanya itu, pada tahun 2008 sempat terjadi 
demo yang dilakukan oelh para petani Jerman yang tergabung dalam German 
Association of Milk Producers (BDM) memprotes harga susu yang rendah
80
.  
Pembagian pembayaran ini disepakati dibayarkan pada bulan Juni 2010. Adapun 
alokasi bantuan yang disepakati dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
Grafik I. Alokasi Paket Dana Bantuan Produk Susu Tahun 2010   
 
Sumber : Data diolah penulis dari Alan Matthews, ”Lessons from the 2009 EU Dairy 
Market Crisis”81 
                                                             
80 Markus Salzmann, “German Dairy Farmers Sriket against Low Milk Prices and High 
Energy Costs”, 3 Juni 2008 dalam  https://www.wsws.org/en/articles/2008/06/milk-
j03.html, terakhir diakses 28 November 2015. 
81
 Alan Matthews, ”Lessons from the 2009 EU Dairy Market Crisis”, 6 Januari 2010 
dalam http://capreform.eu/lessons-from-the-2009-eu-dairy-market-crisis/, terakhir 
diakses 28 November 2015 
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Grafik II. Wilayah Pertanian di Jerman 
 
Sumber : penulis olah dari World Bank
82
 
Selain memiliki produk-produk unggulan, Jerman juga memiliki lahan 
atau wilayah pertanian yang luas. Seperti terlihat pada grafik di atas, luas area 
pertanian di Jerman hingga pada tahun 2013 mencapai kisaran 47,5%, hampir 
mencapai separuh dari keseluruhan luas tanah di Jerman. 
Pada tahun 2010, terdapat sekitar 299.100 kepemilikan pertanian tercatat 
di Jerman. Dibandingkan dengan Farm Structure Survey tahun 2000, ketika 
399.350 pertanian dicatat, seperempat dari kepemilikan Jerman berhenti aktivitas 
mereka (mengalami pengurangan sebesar -100 250 dalam satu dekade)
83
. 
Namun, daerah pertanian dimanfaatkan (Utilized Agriculture Area) cukup 
stabil mengalami penurunan hanya sekitar 1,4% selama dekade antar sensus, dan 
mencapai nilai 16,7 juta ha pada tahun 2010
84
. Secara absolut, UAA menurun 
                                                             
82 World Bank, German Agriculture Land Area dalam http://data.worldbank.org/ 
indicator/AG.LND. AGRI.ZS/countries, terakhir diakses 10 November 2015. 
83
European Union, Agricultural Census in Germany, 2012, dalam 
http://ec.europa.eu/eurostat/statistics-explained/index.php/Agricultural_census_in 
_Germany, terakhir diakses 28 November 2015 
84 Ibid 
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240.660 ha dalam sepuluh tahun. Oleh karena itu, pada tahun 2010 lahan 
pertanian ditemukan untuk menutupi 47% dari wilayah Jerman, yang merupakan 
salah satu angka lahan tertinggi dalam UE-27. 
Mengingat bahwa jumlah kepemilikan menurun sementara wilayah 
pertanian tetap stabil, daerah rata-rata per pertanian tumbuh sekitar 31,6% di 
Jerman – dari 42,4 hektar per memegang di 2.000 menjadi 55,8 ha pada tahun 
2010
85
. Ini berarti bahwa Jerman, yang struktur pertanian sudah terbukti dicirikan 
oleh pertanian yang luas pada tahun 2000, tercatat sebagai salah satu rata UAA 
tertinggi dalam Uni Eropa-27 di tahun 2010. 
Selama rentang waktu antar sensus (tahun 2000 dan 2010), jumlah orang 
yang secara teratur bekerja di pertanian menurun sekitar seperempat. Oleh karena 
itu, pada tahun 2010 nilai untuk indikator tersebut jatuh di bawah 1 juta ambang 
batas. Secara absolut, sekitar 268.000 orang meninggalkan sektor pertanian antara 
kedua referensi tahun, sehingga 749.740 orang ditemukan secara teratur bekerja di 
peternakan pada tahun 2010
86
. Dengan demikian, pada tahun 2010 angkatan kerja 
pertanian Jerman diwakili 1,8% dari populasi yang aktif
87
, salah satu nilai 
terendah yang tercatat di antara negara-negara anggota Uni Eropa. 
 
 
 
 
 
 
                                                             
85 Ibid 
86 Ibid 
87 Ibid 
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Grafik III. Nilai Sektor Agrikultur Terhadap PBD Jerman 
  
Sumber : penulis olah dari World Bank
88
 
Grafik III memperlihatkan sektor pertanian Jerman yang hanya 
memberikan kontribusi sekitar 0,8% pada tahun 2011-2013 terhadap GDP negara. 
Sementara jika ditinjau dari segi kontribusi per sektor untuk GDP Jerman, dapat 
dilihat pada Grafik IV. 
 
Grafik IV. Kontribusi  Sektor Terhadap PBD Jerman Tahun 2010 
 
  
                                                             
88World Bank, German Agriculture, value added (% of GDP) dalam 
http://data.worldbank.org/indicator/NV.AGR.TOTL.ZS/countries, terakhir diakses 10 
November 2015. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian penulis melalui tinjauan pustaka untuk 
melihat pengaruh AoA terhadap kebijakan pangan Jerman, maka penulis dapat 
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Pengimplementasian Agreement on Agriculture WTO di Jerman 
dilakukan melalui harmonisasi kebijakan pertanian di tingkat Uni 
Eropa, yang kemudian diberlakukan secara domestik dalam negeri. 
Liberalisasi pertanian yang dilaksanakan melalui ketiga pilar AoA 
yakni akses pasar, subsidi domestik, dan subsidi ekspor telah 
diupayakan diberlakukan dengan cukup baik oleh Jerman. Akan tetapi 
konsistensi dalam menjalankan komitmen dalam AoA masih perlu 
ditingkatkan. 
2. Dinamika kebijakan pangan Jerman selama 10 tahun terakhir 
mengarah pada upaya untuk meningkatkan daya saing dalam sektor 
agrikultur, serta mendorong pasar untuk lebih liberal. Pada tingkat 
regional, kebijakan pangan diatur oleh Uni Eropa melalui CAP, yang 
mendapat pengaruh dari AoA. CAP yang mengalami perubahan 
kemudian berimplikasi pada domestik negara Jerman, terutama dalam 
hal pengalokasian dana untuk sektor agrikultur. 
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B. Saran 
 Berdasarkan penelitian yang dijalankan oleh penulis, maka hal yang dapat 
penulis sarankan adalah terkait pengimplementasian ketiga pilar Agreement on 
Agriculture (AoA). Jerman dalam mengimplementasikan ketiga pilar AoA telah 
cukup baik, namun konsistensi dalam meliberalisasikan sektor pertanian perlu 
ditingkatkan. Untuk pilar akses pasar, potensi terjadinya diskriminasi pada negara-
negara dunia ketiga masih tetap ada, terkhusus untuk komoditas pertanian yang 
masih menerima skema bantuan dana dari Jerman melalui alokasi dana Common 
Agricultre Policy (CAP). Untuk pengimplementasian pilar AoA, sebaiknya 
Jerman melalui Uni Eropa sedikit demi sedikit mengurangi atau mengeliminasi 
aturan skema bantuan untuk komoditas-komoditas tertentu yang dicakup dalam 
CAP. 
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Lampiran I 
 
PENGELOMPOKAN POTONGAN TARIF DAN BANTUAN PERTANIAN 
BERDASARKAN THE JULY PACKAGE WTO 2008 
 
Tabel I. Pengelompokan Komitmen Reduksi Dukungan Domestik
89
 
Bands Thresholds (US$ billion) Cuts 
1 0-10 31%-70% 
2 10-60 53%-75% 
3 > 60 70%-80% 
  
Tabel II. Pengelompokan Ambang Batas untuk AMS
90
 
Bands Thresholds  (US$ billion) Cuts 
1 0-12/15 37-60% 
2 12/15-25 60-70% 
3 >25 70-83% 
 
 
                                                             
89 Ibid, Annex A : Agriculture. Report by the Chariman of the Special Session of the 
Committee on Agriculture to the TNC, hal. A-1.  
90 Ibid, hal. A-3. 
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Tabel III. Pengelompokan Ambang Batas untuk Akses Pasar
91
 
Bands Thresholds Range of cuts (%) 
Band 1 0% - 20/30% 20-65 
Band 2 20/30% - 40/60% 30-75 
Band 3 40/60% - 60/90% 35-85 
Band 4 >60/90% 42-90 
  
                                                             
91 Ibid, hal. A-9. 
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Lampiran 2 
 
ALOKASI DANA UNTUK SEKTOR PERTANIAN JERMAN  
 
Untuk sektor agrikultur, Jerman setiap tahunnya mendapat aliran dana dari 
CAP. Adapun alokasi dana untuk sektor pertanian dapat dilihat pada grafik 
berikut. 
 
Grafik V. Alokasi Dana Subsidi Sektor Pertanian Jerman 
 
Sumber : penulis olah dari FarmSubsidies.org
92
 
 
 
 
 
 
                                                             
92Data diolah penulis dari Farm Subsidies, EU Farm Subsidies for Germany, on line, 
dalam http://farmsubsidy.openspending.org/DE/, terakhir diakses 28 November 
2015.  
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Grafik VI. Alokasi Dana Subsidi Sektor Pertanian Jerman 
 
Sumber : penulis olah dari FarmSubsidies.org
 93
 
 
Grafik VII. Alokasi Dana Subsidi Sektor Pertanian Jerman 
                                                             
93Ibid.  
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